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ABSTRAK

Ramadhani, Akmal Cahya. 2021. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Sebagai
Salah Satu Cara Pengembangan Psikologi Siswa Kelas IV MIN 3 Malang.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing. Dr. Muhammad Walid, M.A

Literasi adalah proses atau kegiatan yang berorientasi pada kegiatan membaca
dan menulis. Proses ini sangat memberikan dampak yang positif bagi kemampuan
perkembangan anak. Dengan kemampuan literasi yang baik pada anak, maka akan
berpengaruh baik pula dalam memahami dan menerima segala informasi yang
dibutuhkan oleh individu secara kritis dan efektif. Dengan kondisi sosial yang terjadi
saat ini, kemampuan ini sangatlah dibutuhkan, sebab dalam kegiatan literasi yang
diterapkan pada anak melalui proses membaca dan menulis pada tingkat dasar akan
berguna dalam proses pelatihan untuk meningkatkan serta mengembangkan diri siswa
secara kompleks. Hal tersebut akan mengembangkan psikologi pada diri siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendiskripsikan implementasi gerakan
literasi sekolah sebagai salah satu cara pengembangkan psikologi siswa kelas IV MIN
3 Malang. (2) Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi gerakan literasi sekolah sebagai salah satu cara pengembangan
psikologi siswa kelas IV MIN 3 Malang.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Selanjutnya data yang telah terkumpul dianalisis dengan cara reduksi
data, penyajian data, lalu penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya (1) Proses literasi di MIN 3 Malang
dilakukan berpedoman pada desain Gerakan Literasi Sekolah. Siswa akan mengalami
pengembangan pada 3 unsur dalam dirinya, yaitu dari kognitif, afektif dan
psikomotoriknya. Secara langsung dapat dilihat bahwasanya siswa akan mengalami
perkembangan jika telah terlaksananya penugasan yang ditanggung pada masa
usinya. (2) Faktor pendukung dari kegiatan literasi, yaitu kerjasama dengan berbagai
elemen, menggunakan berbagai macam model dan strategi dan berbagai macam
fasilitas berupa sarana dan prasarana yang baik. Faktor penghambatnya diantaranya
masih adanya kemalasan siswa dalam kegiatan ini sehingga mempengaruhi minat dan
kemampuan siswa dalam literasi dan pengembangan psikologi siswa, selain itu juga
terdapat siswa yang tinggal tidak bersamaan dengan orang tua yang menyebabkan
pengawasan kepada siswa berkurang, dan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang
membuat pengawasan guru atau wali kelas menjadi berkurang atau tidak maksimal.

Kata Kunci: Literasi, Gerakan Literasi Sekolah, Pengembangan Psikologi Anak.
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ABSTRACT

Ramadhani, Akmal Cahya. 2021. Implementation of the School Literacy Movement
as a Way of Psychology Development for IV Grade Students of MIN 3 Malang.
Thesis. Department of Teacher Education, Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang. Advisor. Dr. Muhammad Walid, M.A

Literacy is a process or activity that is oriented towards reading and writing
activities. This process has a very positive impact on children's developmental
abilities. With good literacy skills in children, it will also have a good effect on
understanding and receiving all the information needed by individuals critically and
effectively. With the current social conditions, this ability is very much needed,
because literacy activities that are applied to children through the process of reading
and writing at a basic level will be useful in the training process to improve and
develop students in a complex manner. This will develop psychology in students.

The aims of this study are to: (1) describe the implementation of the school
literacy movement as a way to develop psychology for IV grade students at MIN 3
Malang. (2) Knowing what are the supporting and inhibiting factors in the
implementation of the school literacy movement as a way of developing the
psychology of fourth grade students at MIN 3 Malang.

This research method uses qualitative methods with descriptive qualitative
research. Data collection techniques by means of observation, interviews and
documentation. Furthermore, the data that has been collected is analyzed by means of
data reduction, data presentation, and then drawing conclusions.

The results showed that (1) the literacy process at MIN 3 Malang was carried out
based on the design of the School Literacy Movement. Students will experience
development in 3 elements in themselves, namely from cognitive, affective and
psychomotor. Directly, it can be seen that students will experience progress if the
assignments that are borne during their lifetime have been carried out. (2) Supporting
factors of literacy activities, namely cooperation with various elements, using various
models and strategies and various kinds of facilities in the form of good facilities and
infrastructure. The inhibiting factors include the laziness of students in this activity so
that it affects students' interests and abilities in literacy and student psychological
development, besides that there are also students who live not together with their
parents which causes less supervision of students, and the implementation of distance
learning that makes supervision teacher or homeroom teacher is reduced or not
optimal.

Keywords: Literacy, School Literacy Movement, Child Psychology Development.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Manusia mengalami proses perkembangan yang berlangsung secara
terus-menerus, yang dimana antara individu satu dengan yang lainya akan
mengalami proses yang berbeda, namun meskipun begitu tetap akan ada
beberapa hal yang memilki kesamaan.! Kita tahu juga bahwa manusia dalam
berkembangnya mulai dari lahir hingga masa tua akan dilalui dengan proses
pembelajaran. Pembelajaran sendiri berada dalam berbagai bentuk. Namun

puncak dalam pembelajaran adalah diwujudkan dalam pengaplikasiannya.
Seperti sebuah hadist Rasulullah : “42 Jsalel s el’d\ | galat > yang artinya “

pelajarilah ilmu dan amalkanlah ilmu tersebut”.? Yang selanjutnya dapat
diambil pengertian bahwa manusia diperintahkan untuk beleajar dan juga
mengamalkan apa yang telah dipelajari.

Pembelajaran atau juga Pendidikan hari ini secara sistem diterima anak
kebanyakan melalui Pendidikan dari sekolah. Sekolah sendiri memiliki peran
yang begitu penting bagi perkembangan anak. Hal ini dikarenakan sekolah
yang saat ini menggunakan kurikulum 2013, memiliki program fullday school

mempunyai waktu yang lebih banyak bersama anak dari pada waktu anak

L Sit Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Jilid 1, (Medan: Perdana Publishing,
2015), him. 9.

2 KH. Hasyim Asy’ari, Kitab Adabul Alim Wal Muta’allim : Bab 1 Keutamaan Ilmu dan
Ulama serta Keutamaan Proses Belajar dan Mengajar,(Jombang: Ma’had Tebu Ireng, 1993 )hlm. 15.



bersama orang tuanya. Selain program fullday school, kurikulum 2013 sendiri
juga memberikan tawaran lain dalam isinya, seperti Pendidikan karakter yang
harus dipenuhi dalam pelaksanaanya.

Sementara dalam era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi
sangat mempengaruhi kebiasaan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga
orang tua. Ada dua dampat yang bisa diakibatkan oleh perkembangan
teknologi saat ini. Dampak tersebut bisa berupa dampak negatif dan dampak
positif. Dampak negatif yang timbul yaitu kebiasaan baik seperti membaca
dan berkarya saat ini dialihkan kebiasaan baru yang muncul yaitu banyak dan
maraknya masyarakat yang bergantung pada gadget, seperti maraknya pelajar
dan remaja yang selalu bermain game, melihat sosial media dan
ketergantungan  lainya. Sehingga menyebabkan  ketumpulan dan
keterbelakangan mental sosial pada kebanyakan masyarakat karena pengaruh
perkembangan teknologi. Selain itu, dampak lainya yaitu kurangnya
bersosialisasi secara langsung karena terlalu sibuk dengan gadget. Hal seperti
ini sudah sering dijumpai dilingkungan sekitar, bahkan ketergantungan
terhadap gadget sangat mempengaruhi psikologi manusia. Dampak lainya,
yaitu dampak positif dari perkembangan gadget yaitu bisa diungkapkan jika
manusia dapat menggunakan gadget sesuai fungsinya. Contoh konkritnya
seperti kita dapat mengakses segala macam informasi dengan mudah dan juga
dapat menyalurkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dengan mudah

pula dengan adanya perkembangan teknologi.



Dari kedua dampak tersebut, hal yang sering dijumpai adalah bukti
dampak negatif. Banyak sekali pelajar yang sangat bergantung pada gadget,
dari ketergantungan tersebut mereka akan sulit sekali untuk jauh dari gadget.
Akibat dari itu, mereka akan merasa stress dan kebingungan jika tidak
memegang gadget sama sekali dalam sehari. Selain itu, mereka para pelajar
akan melupakan kewajibannya vyaitu belajar karena terlalu sering
menggunakan gadget. Kebiasaan membaca, mencari informasi dengan tekun,
mengolah informasi dari apa yang didapat setelah belajar dan menyampaikan
serta mengaplikasikan ilmu akan sirna dan hilang karena terlalu candu dengan
gadgetnya masing-masing.

Akibat negatif yang ditimbulkan ini, tidak lain adalah akibat dari
kurangnya pengawasan yang intens pada kegiatan anak atau pelajar atau juga
bisa dikarenakan anak atau pelajar terlalu sering dimanja. Pengawas utama
bagi anak sejatinya adalah orang tua dan sebagaimana tugas sejati orang tua
sebagai pengawas adalah menjaga anak dari pengaruh buruk dan mendidik
dengan baik sesuai norma dan adat serta tuntuan yang berlaku. Jika tugas
pengawasan yang dilakukan oleh orang tua sudah tidak berjalan dengan baik,
maka yang terjadi adalah anak atau pelajar akan menerima pengaruh yang
tidak baik dan akan terus melakukannya hingga menjadi kebiasaan.

Kejadian seperti ini juga ditemui peneliti dikawasan MIN 3 Malang.
Banyak perserta didik yang mengalami kecanduan terhadap gadget yang

dimana selanjutnya mereka mengalihkan kewajibannya sebagai pelajar yaitu



belajar dan mengerjakan tugas dengan banyak bermain dengan gadgetnya
masing-masing. Selanjutnya akibat dari kecanduan tersebut, peserta didik
kebanyakan mengalami lemah mental dan tumpul untuk mencerna informasi.
Hal tersbut digambarkan peneliti dengan contoh seperti dikarenakan
kurangnya membaca dan mengerjakan tugas oleh peserta didik, mereka
menjadi takut untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru saat kuis, tidak
bisa menyelesaikan tugas dari guru dan menangis saat ditanya guru terkait
alasan tidak mengerjakan tugasnya. Selain itu, para peserta didik juga sering
minder untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya kepada teman
sekelasnya sendiri.

Oleh karena permasalahan yang terjadi dan dijabarkan tersebut, yang
dimana ditemukan oleh peneliti dalam tahapan pra penelitian di MIN 3
Malang, maka peneliti menyimpulkan untuk melakukan pengembangan
psikologi pada peserta didik di MIN 3 Malang. Hal ini menjadi kewajiban
guru dan juga orang tua untuk merubah kebiasaan anak atau peserta didik
sehingga kondisi peserta didik menjadi lebih baik. Proses merubah kebiasaan

sehingga menjadi lebih baik juga merupakan perintah dari Allah SWT dalam
2 ¥ . (o swE s 5 o o oswsd G b &
firmannya yaitu | agedils La g pma Aa agls Lo Jn Y A O) yang

berarti “ Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum



sehingga ia mau merubah nasibnya sendiri 3. Dari potongan ayat ini, peneliti
menyadari bahwasanya merubah kebiasaan kurang baik sehingga
menyebabkan suatu akibat yang tidak baik menjadi kebiasaan yang baik untuk
mewujudkan kebiasaan yang baik dan menimbulkan dampak yang baik pula
adalah suatu kewajiban dan keharusan.

Dari yang telah terjadi, bukan hanya peneliti saja yang berkeinginan
dalam membuat perubahan tersebut. Melihat kondisi yang sepeprti ini,
lembaga MIN 3 Malang yang dimana juga menerima berbagai keluhan dari
pihak orang tua murid, berkinginan untuk menyadarkan bagaimana
pentingnya berliterasi bagi masyarakat khsusunya siswa. Hal ini dikarenakan,
literasi mengandung banyak sekali ilmu pengetahuan serta informasi yang
merupakan jendela dunia. Secara sadar, MIN 3 Malang telah melakukan serta
merancang berbagai strategi dalam mengkonsistenkan dalam mensukseskan
program literasi bagi siswa.

Dari permasalahan tersebut, peneliti dengan sadar ingin merubah
kebiasaan yang dilakukan peserta didik di MIN 3 Malang dengan kegiatan
pembelajaran yang intens dan masif khususnya melalui menumbuhkan
kebiasaan membaca dan menulis melalui Gerakan Literasi Sekolah. Hal ini
disebabkan, dengan membaca dan menulis akan terjadi proses penerimaan

informasi dan pengolahan informasi secara langsung yang kemudian dengan

3 Deppartemen Agaama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. SYGMA Examedia
Arkan Leema, 2009), him. 250



diwujudkan melalui kebiasaan mambaca dan menulis akan meningkatkan

psikologi peserta didik MIN 3 Malang secara umum. Maka kemudian dari

uraian tersebut peneliti akan melaksanakan penelitian berjudul “Implementasi

Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara Pengembangkan Psikologi

Siswa Kelas IV MIN 3 Malang”.

B. Fokus Penelitian
Dari penjelasan di atas, fokus penelitian yang dipilih adalah:

1. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara
pengembangan psikologi siswa kelas IV di MIN 3 Malang.

2. Faktor Penunjang dan Penghambat pada pelaksanaan implementasi
Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara pengembangan psikologi
siswa kelas IV di MIN 3 Malang.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah;

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai
salah satu cara pengembangan psikologi siswa kelas 1V di MIN 3 Malang.

2. Untuk mengetahui dan menjabarkan faktor penunjang dan penghambat
pada pelaksanaan implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah

satu cara pengembangan psikologi siswa kelas 1V di MIN 3 Malang.



D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yanh dilakukan peneliti di MIN 3 Malang, memeiliki
beberapa manfaat, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Memberikan kontribusi untuk keilmuan dan referensi baru terhadap
masalah pengembangan psikologi dan dapat memberikan pengetahuan
tentang Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara pengembangan
psikologi anak.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Madrasah
Dari penelitian ini, madrasah dapat menjadikannya sebagai
informasi  untuk mengembangan dan memasifkan pelaksanaan
Implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara
pengembangan psikologi anak, dan juga dapat mengembangkan
sarana-prasarana madrasah dalam bidang literasi sebagai penunjang
perkembangan pseserta didik.
b. Bagi ilmu pengetahuan
Sebagai bahan informasi kepada khalayak tentang bentuk
pengawasan, pengarahan dan pemberian Pendidikan kepada siswa
sehingga dapat mengembangkan kemampuan yang dimilki siswa.

c. Bagi peneliti



Menambah wawasan keilmuan sehingga dapat memberikan
arahan kepada diri sendiri, orang sekitar dan bahan dalam
mengembangkan siswa didiknya dikemudian hari.

E. Originalitas Penelitian
Originalitas penelitian adalah penyajian dan juga perbandingan dengan
penilitian terdahulu, berisikan tentang persamaan dan perbedaan antara
penilitian saat dengan penelitian sebelumnya. Hal ini digunakan agar tidak ada
pengulangan Kembali terkait isi pembahasan. Beberapa penelitian yang telah
dicari oleh peneliti yang berhubungan dengan penelitian ini, sebagai berikut:
1) Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Moh. Saiful Aziz yang berjudul
“Implementasi Kultur Literasi dalam Meningkatkan Kemampuan
membaca, Menulis dan Berpikir Kritis Siswa SD Plus Al Kautsar
Malang” tahun 2017.

Persamaan penelitian saat ini dengan penilitian sebelumnya adalah
sama-sama meniliti tentang hasil dari kegiatan budaya literasi yang
dilakukan pada siswa pada jenjang sekolah dasar. Perbedaan antara
peneliti sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah, penelitian
sebelumnya meneliti tentang hasilnya yang berupa peningkatan
ketwrmpilan dalam hal membaca, menuliis dan berrpikir Kkritis.
Sedangkan penelitian saat ini meneliti tentang kegiatan literasi sebagai

cara dalam mengembangan psikologi anak.



2)

3)

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh M. Wahyu Fahmi Qomaru Zaman,
yang berjudul ”Gerakan Literasi Sekolah dalam Mengolah Keterampilan
Berbahasa Membaca dan Berbicara Siswa Kelas V di SD Ummu Aiman
Lawang”, tahun 2019.

Persamaan penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya adalah
sama-sama meneliti tentang hasil Gerakan Literasi Sekolah menngunakan
metode kualitatif yang dilaksanakan pada tingkatan sekolah dasar.
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah,
penelitian sebelumnya mengkaji tentang hasil Gerakan Literasi Sekolah
yang digunakan dalam metode untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa membaca dan meneulis. Sedangkan penelitian saat ini berfokus
dalam perkembangan psikologi anak melalui kegiatan Gerakan literasi
sekolah.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nida Helwa Hanin, yang berjudul
“Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dalam Pembentukan Karakter
Siswa di SDN Madyopuro 27, tahun 20109.

Persamaan antara penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama mengkaji tentang Gerakan Literasi Sekolah dalam
tingkatan sekolah dasar. Sedangkan perbedaan antara penelitian saat ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian sebelumnya mengkasi

tentang Gerakan literasi sebagai cara dalam pembentukan karakter siswa.
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Sedangkan penelitian saat ini berfokus dalam kajian Gerakan literasi

sekolah sebagai pengembangan psikologi anak.

sebelumnya yang ditampilkan dalam tabel:

Table 1.1 Originalitas Penelitian

Berikut persamaan dan perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian

Nama, Judul, Originalitas

No. | Tahun, Bentuk, Persamaan Perbedaan ginal

. Penelitian
Penerbit

1. | Moh. Saiful Azis | Persamaan Penelitian Penelitian saat
(13140057), penelitian sebelumnya ini meneliti
”Implementasi adalah sama- | meneliti tentang
Kultur  Literasi | sama meniliti | tentang kegiatan
dalam tentang hasil | hasilnya yang | literasi sebagai
Meningkatkan dari kegiatan | berupa cara dalam
Kemampuan budaya peningkatan | mengembangan
Membaca, literasi yang | kemampuan | psikologi anak.
Menulis dan | dilakukan dalam hal
Berpikir  Kritis | pada  siswa | membaca,

Siswa SD Plus Al | pada jenjang | menulis dan
Kautsar”, 2017, | sekolah berpikir
Skripsi, UIN | dasar. Kritis.

Maliki Malang.

2. | M. Wahyu | Persamaan Penelitian Penelitian saat
Fahmi  Qomaru | penelitian sebelumnya ini berfokus
Zaman adalah sama- | mengkaji dalam
(15140133), sama meneliti | tentang hasil | perkembangan
”Gerakan tentang hasil | Gerakan psikologi anak
Literasi Sekolah | Gerakan Literasi melalui
dalam Mengolah | Literasi Sekolah kegiatan
Keterampilan Sekolah sebagai Gerakan
Berbahasa menngunakan | metode untuk | literasi sekolah.
Membaca  dan | metode meningkatkan
Berbicara Siswa | kualitatif keterampilan
Kelas V di SD |yang berbahasa
Ummu Aiman”, | dilaksanakan | membaca dan
2019,  Skripsi, | pada menulis.

UIN Maliki | tingkatan
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Malang. sekolah
dasar.

3. | Nida Helwa | Persamaan Penelitian penelitian saat
Hanin penelitian sebelumnya ini berfokus
(15140137), adalah sama- | mengkasi dalam  kajian
“Pelaksanaan sama tentang Gerakan
Gerakan Literasi | mengkaji Gerakan literasi sekolah
Sekolah  dalam | tentang literasi sebagai
Pembentukan Gerakan sebagai cara | pengembangan
Karakter Siswa | Literasi dalam psikologi anak.
di SDN | Sekolah pembentukan
Madyopuro 2 | dalam karakter
Malang”, 2019, | tingkatan siswa.

Skripsi, UIN | sekolah
Maliki Malang. | dasar.

F. Definisi Istilah

Definisi

istilah adalah penjabaran

istilah dari

judul,

hal ini

dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman antara pembaca dan penulis.

Maka penjabaran istilahnya yaitu sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi

dapat dikatakan sebagai

pelaksanaan terhadap

rencana yang telah dirancang dengan matang. Dalam artian yaitu

pelaksanaan kegiatan yang sudah direncanakan dan kemuidan

dieksekusi dengan sungguh-sungguh dengan harapan tercapainya

tujuan sesuai apa yang sudah direncanakan.

2. Gerakan Literasi Sekolah
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Merupakan program yang dikeluarkan oleh KEMENDIKBUD
untuk pembiasaan kegiatan membaca dan menulis pada peserta didik
dalam jenjang Pendidikan formal.

3. Perkembangan

Merupakan proses tertentu yang terjadi pada setiap manusia yang
menuju ke depan dan tidak dapat diulangi. Pada tahap perkembangan
manusia, terdapat beberapa factor yang mempengaruhinya.

4. Psikologi Siswa

Psikologi siswa atau psikologi anak adalah cabang psikologi
perkembangan yang mempelajari tentang perkembangan yang terjadi
pada anak.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian saat ini terbagi dalam tiga bab,
yaitu antara lain:

Bab | Pendahuluan: meliputi konteks, fokus, tujuan, manfaat, originalitas,
definisi dan sitematika penelitian.

Bab Il Kajian Pustaka: yaitu pembahasan tentang teori yang berkaitan
dengan Implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai Salah Satu Cara
Pengembangan Psikologi Siswa.

Bab Il Metode Penelitian: meliputi pendekatan dan jenis penelitian,

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik
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pengumpulan dan analisis data, pengecekan keabsahan dan prosedur
penelitian.

Bab IV Paparan Data yang berisi segala data dari hasil penelitian yang
telah dikumpulkan dan dianalisis peneliti dari lokasi penelitian. Hasil
Penelitian, pengkajian hasil dari analisis penelitian di lokasi penelitan.

Bab V Pembahasan, yaitu tentang pembahasan hasil penelitian yang
ditermukan dan dikaji oleh peneliti pada bab sebelumnya serta pembahasan
dari rumusan masalah yang dibuat.

Bab VI Penutup, berisi kesimpulan yang yang dari penelitian yang telah
dilakukan serta Saran yang buat peneliti agar kegiatan literasi bisa

dikembangkan lagi pada proses selanjutnya oleh peneliti lainnya.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

Implementasi
1. Pengertian Implementasi

Secara etimologi, Implementasi dapat diartikan menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia yang berarti pelaksanaan atau penerapan.*
Implementasi sering diartikan sebagai istilah dalam tindakan yang
nyata atau juga penerapan terhadap rencana yang sudah disusun dan
direncanakan pada tahapan sbelumnya. Impelemntasi juga merupakan
suatu kegiatan yang merujuk pada aktifitas dan tindakan dari suatu
sistem rencana.® Jadi bisa dikatakan bahwasanya implementasi
merupakan pelaksanaan secara langsung dan nyata dari sebuah rencana
yang telah dibuat dengan memperhatikan segala hasil analisis tentang
resiko yang kemudian disesuiakan terhadapa kondisi dan situasi lokasi
pelaksanaan.
Gerakan Literasi Sekolah
1) Pengertian Literasi

Secara Bahasa, makna dan arti literasi dalam Bahasa latin terdapat

dua pandangan, yang pertama yaitu littera yang memiliki makna

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,

2008), him. 971.

> Nurudin Usman, Konteks Implementasi berbasis Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo,

2004), him. 70.
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penguasaan sistem penulisan dan segala hal yang ada di dalamnya dan
yang kedua yaitu literatus yang memiliki arti orang yang sedang
belajar atau pelajar.® J.P Chaplin juga berpendapat mengenai literasi
yaitu sebagai kecakapan dalam kegiatan membaca dan menulis,
berpengetahuan luas dalam suatu bidang.’

Dalam pembelajaran serta penguasaan literasi, Wells membaginya
menjadi empat tahapan, yaitu antara lain: performative, functional,
informational dan epistemic. Tahapan tersebut jika dijabarkan adalah
runtutan yang dimulai dari kecakapan membaca dan menulis,
kemudian dilanjutkan dengan kecakapam menggunakan Bahasa dan
informasi sebagai keperluan hidup. Selanjutnya kecakapan untuk
mencari, memperoleh dan mengakses ilmu pengetahuan, kemudian
diakhiri dengan kecakapan dalam mengalikasikan ilmu pengetahuan.®

Education Development Center (EDC) juga berpendapat terkait
literasi, yaitu kecakapan indvidu dalam mengaplikasikan minat dan
bakat yang dimilikinya secara maksimal. UNESCO juga menuturkan
bahwasanya literasi adalah kemampuan kognitiif dalam kegiatan

membaca dan menulis yang bukan hanya mencakup sumber dan cara

® Divisi Kajian Komiisi Pendidiikan PPI Dunia 2017/2018, “Literasi di Indonesia”, White
Paper, 2018: him. 12.
7 Chaplin P. James, Kamus Lengkap Psikologii (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993),

him. 279.

8Y. Heryati, dkk, Model Inovatii Pembelajaran Bahasa Indonesia. (Jakarta: Multi Kreasi
Satu Delapan, 2010), him. 46.
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mendapatkan kecakapan, tetapi juga meliputi unsur lingkungan sosial,
unsur budaya, kondisi akademis dan pengalaman indivdu terkait.°
1) Pengertian Membaca

Dalam kegiatan literasi belajar-mengajar, membaca merupakan
hal pokok di dalamnya. Membaca sendiri merupakan suatu hal
yang pokok dalam keberlangsungan manusia, baik dalam sekolah,
keluarga maupun masyarakat. 1° Dalam era kehidupan saat ini,
membaca merupakan kunci untuk melihat segala jenis bentuk yang
ada di dunia. Tanpa membaca, maka akan tertutup semua
keinginan untuk melihat dunia. Oleh karena itu, membaca saat ini
merupakan salah satu pembelajaran utama dalam Pendidikan
dasar.

Dalam pembahasan lain, membacca merupakan proses
menganalisa, meresepsi dan mengintepretasi yang ditujukan untuk
mendapatkan maksud yang ada dalam tulisan. Proses membaca
tersusun dalam beberapa aspek, antara lain yaitu: aspek sensori
yakni memahami symbol tertulis, aspek perseptual yakni
mengintepretasikan tulisan, aspek skema yakni menyambungkan
berita tekstual dengan pengetahhuan yang ada, komponen berfikir

yakni menciptakan inferensi dan evaluasi dari pengetahuan yang

® Suyono, “Impelementasi Gerakan Litterasi Sekolah pada Pemebelajaran Tematik di Sekolah
Dasar,” Jurnal llmu Pendidiikan, no.12(2017):21.
10 Henry Guntur Tarigan, Membca Dalam Kehidupan, (Bandung: Angkasa, 1989), him. 27.
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telah dipelajari, aspek afektif yaitu hubungan antara minat
membaca dan pengaruh dari hasil membaca.!!

Jadi membaca merupakan kegiatan mengolah bacaan yang
dimaksudkan untuk mencari informasi yang ada di dalam tulisan
baik tersurat maupun tersirat. Kegiatan membaca tersebut tentunya
juga mencakup komponen gagasan, Bahasa, nada dan model yang
termasuk dalam golongan kontek kebahasaan.

2) Pengertian Menulis

Dalam Bahasa arab, menulis disebut dengan kata “Kitabah”.
Kitabah sendiri diartikan sebagai kumpulan dari kata-kata yang
tersusun secara teratur.'? Pendapat dari Rusyana tentang menulis
yaitu kemampuan dalam memakai berbagai pola Bahasa secara
tertulis sebagai ungkapan gagasan atau maksud.'® Tarigan juga
berpendapat  bahwasanya  menulis  merupakan  kegiatan
menggambarkan Bahasa sehingga gagasan ataupun pesan yang
ingin disampaikan penulis dapat dipahami oleh pihak lain atau
pembaca.’* Dari pendapat tersebut, menulis dapat diartikan sebagai

suatu kegiatan yang menggambarkan berbagai macam bunyi-bunyi

11 Rahim Farida, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),

him. 76.

12 Kuraidah Sitti, Aplikasi Maharah Kitabah dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal .
Jurnal At-ta’dib, IAIN Kediri. No. 2 Vol.8 Juli-Desember
13 Rusyana Yus, Bahasa dan Sastra dalam Gemita Pendidikan (Bandung: Diponegoro, 1998),

him. 191.

14 Tarigan G. Hendrik, Metodologi Pengajaran Bahasa: Suatu Penelitian Kepustakaan
(Jakarta: P2LPTK, 1989), him. 21.
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berdasarkan aturan tertentu umtuk menyampaikan maksud atau
pesan.

Keterampilan menulis sendiri dapat diratikan sebagai
perolehan dari keterampilan berbicara, mendengar dan membaca.
Oleh karena itu, menulis tidak dapat dipisahkan dari ketiga unsur
tersebut. Dalam pembelajaran menulis, diisi dengan pembelajaran
ejaan atau tata penulisan serta tanda-tanda baca yang berjalan
secara berjenjang, yang dimulai dengan menyalin hingga menulis
ilmiah.®®

Jadi keterampilan menulis dapat diartikan sebagai proses
kegiatan pendeskripsian atau pengungkapan maksud dan isi
pikiran yang dimulai dari tahap yang mudah yaitu menulis kata-
kata hingga tahap yang tertinggi yakni mengarang. Hal ini
menjadikan keterampilan menulis sebagai keterampilan paling
susah pada jajaran kesulitannya bagi siswa dibandingkan
keterampilan lainnya.!®
3) Tujuan Membaca Dan Menulis

Selanjutnya dalam literasi membaca dan menulis sendiri
memilki tujuan, yang dimana hal ini menjadi suatu harapan yang

diinginkan untuk dicapai. Pendapat Aderson yang dimana diambil

15 Setiadi Syamsi, Peningkatan Keterampilan Kitabah Arabiyah Mahasiswa melalui Metode
Tutor Sebaya, UlJ. Jurnal AlBayan. VVol.9 No. 1 Januari-Juni 2017.
16 Sitti Kuraedah, Op.cit., him. 85-86.
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olen Hendry Guntur Tarigan memiliki rincian terkait tujuan

membaca, yaitu antara lain:!’

1.

6.

7.

Membaca untuk mengetahui penemuan dari suatu orang,
apa yang terjadi dan untuk mencari solusi suatu masalah.
Membaca untuk menemukan ide utama dari suatu bacaan
atau informasi.

Membaca untuk mengetahui tentang alur dan susunan suatu
naskah.

Membaca sebagai sarana untuk menyimpulkan.

Membaca untuk mengklasifikasikan.

Membaca untuk memberikan penilaian atau mengevaluasi.

Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan.

Dari ketujuh tujuan membaca ini, dapat disesuaikan dengan

kebutuhan si pembaca. Yang dimana pasti memiliki kebutuhan dan

tujuan yang berbeda.

Selain tujuan membaca, terdapat tujuan menulis yang menurut

Dalman dapat dibagi menjadi enam, yakni diantaranya:*®

1.

Untuk memenuhi penugasan, dimana melakukan penulisan

untuk melakukan atau mengerjakan tugas.

7 Terigan G. Henry, Membaca: Sebagai Suatu Keterampiilan Berbahasa, (Bandung:

Angkasa, 2008), him. 9-11.

18 Dalmann, Keterampilan Menulis, (Cet. 4, Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 13-14.
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2. Untuk tujuan estetis, yaitu melakukan penulisan untuk

menciptakan suatu keindahan.

3. Sebagai media penerangan, yang dimana digunakan untuk

memberikan informasi kepada khalayak masyarakat.

4. Sebagai pernyataan diri, yaitu digunakan sebagai tanda

perjanjian maupun pernyataan sikap.

5. Untuk kreatifitas, yaitu sebagai media untuk menuangkan

kreatifitas berupa karya sastra.

6. Sebagai konsumtif, yang dimana digunakan sebagai alat

pemuas pribadi seperti dijual ataupun didistribusikan.

Tujuan dari menulis tersebut dilakukan oleh seorang penulis
sebagai alasan melakukan kegiatan menulis.

Dari tujuan membaca dan menulis, jika digabungkan menjadi
literasi membaca dan menulis, maka yang terbentuk adalah untuk
meningkatkan kualitas manusia menjadi lebih baik. Sehingga
dengan kegiatan literasi, dengan begitu akan terbentuk murid yang
memiliki kualitas baik dan juga berguna bagi masyarakat Kini
maupun saat nanti.

Dapat diambil pengertian, bahwasanya literasi adalah kecakapan
individu dalam mencari, mendapatkan, memahami, mengolah dan
mengaplikasikan informasi atau ilmu pengetahuan ketika setelah

membaca dan menulis. Literasi dalam cakupannya tidak hanya
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meliputi proses membaca dan menulis, namun juga berkaitan dengan
kemampuan berbahasan dan kecakapan kognitif tentang sumber dan
jenis bacaan serta isi budaya yang terkandung yang menyertainya.

2) Pengertian Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan salah satu program
yang dibuat oleh Kemendikbud. Dalam pengertianya, Kemendikbud
memaparkan GLS sebagai suatu kegiatan pastisipatif yang meliputi
seluruh elemen madrasah, akademisi, media massa, masyarakat dan
pemangku kepentingan di bawah koordinasi Dirjen Pendidikan Dasar
dan Menengah Kemendikbud.!® Dalam pelaksanaanya, GLS sudah
diekskusi sejak tahun 2016 dan disosialisasikan secara menyeluruh di
daerah.

Gerakan Literasi Sekolah sendiri merupakan sebuah Gerakan
dalam ruang lingkup sosial yang dimana memiliki bantuan dari segala
jenis elemen. Hal ini dikarenakan sebagai bentuk pembiasaan yang
berguna bagi peserta didik untuk mencapai proses tahapan selanjutnya,
yang bisa berbentuk membaca sumber bacaan pada awal pembelajaran
kurang lebih selama 15 menit. Tahapan setelah proses pembiasaan
adalah proses pengembangan, yang dalam prosesnya bisa berbentuk

pembelajaran di luar kelas. Dan pada tahap ketiga yaitu adalah proses

19 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, Desain Induk Gerakan
Litterasi Sekollah (Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, 2016), him. 10.
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pembelajaran. Beberapa tahapan tersebut sesuai dengan buku panduan
Gerakan Literasi Sekolah.

Gerakan Literasi Sekolah sendiri dalam eksekusinya dilaksanakan
dalam waktu yang sudah ditetapkan atau direncanakan, seperti
melakukan asesmen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
Gerakan Literasi Sekolah, sehingga bisa dikembangkan lebih lanjut.
Selanjutnya pencapaian lainnya yaitu agar dapat berjalan secara masif
bersamaan dengan seluruh elemen madrasah dam lingkungan
masyarakat.

3) Tujuan dan Prinsip Gerakan Literasi Sekolah

Sesuai dengan landasan hukum dan pedoman yang menaungi
Gerakan Literasi Sekolah dalam pengaplikasiannya yaitu Undang-
Undang Dasar 1945 dan Sumpah Pemuda, GLS memiliki beberapa
tujuan dan prinsip, tujuannya yaitu antara lain:

1. Menjadikan sekolah sebagai sarana tempat belajar sebagai

pusat budaya literasi.

2. Menciptakan seluruh elemen sekolah yang dapat menguasai

enam jenis literasi (literasi baca tulis, sains, numerasi,

finansial, digital, budaya dan kewarganegaraan)?°.

20 Wien Muldian, Strateji dan Implementasi Litterasi sebagai Kecakapan Abad 21 dalam
Pembelajaran, (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018)



23

Selain dua tujuan tersebut, terdapat tujuan yang dibagi menjadi
dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umumnya yaitu
menciptakan budi pekerti siswa melalui budaya literasi sekolah
melalui Gerakan Literasi Sekolah. Tujuan khususnya yaitu
menciptakan  budaya literasi dalam lingkuangan sekolah,
menumnuhkan kemampuan dan kecakapan literasi seluruh elemen dan
lingkungan sekolah dan menciptakan lingkungan belajar yang baik dan
ramah agar seluruh elemen sekolah dapat mengolah ilmu pengetahuan
dengan baik serta menjaga kelangsungan belajar agar tetap masif
dengan berbagai strategi.?*

Selain tujuan, terdapat prinsip yang tetap menjadi acuan dalam
pelaksanaanya, yaitu antara lain:

a. Pelaksanaan dan perkembangan literasi disesuaikan dengan

tingkatan perkembangan siswa

b. Kegiatan literasi bisa sepadan bagi setiap siswa yang

mempunyai kebutuhan berbeda.

c. Kegiatan literasi dijalankan sesuai dengan kurikulum yang ada

di sekolah.
d. Program literasi bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun

dengan memakai berbagai strategi

2L Wulandari Ranti, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD Lukman Al-Hakiim
Internasional, Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2017, him. 24.
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e. Program literasi tidak berfokus dalam satu bidang keilmuan
dasar saja, tetapi juga pengetahuan lainnya.
f. Dilakukan untuk mengoptimalkan kekayaan budaya dan ilmu
pengetahuan.??
c. Pengembangan Psikologi Siswa
1) Pengertian Pengembangan
Pengembangan atau yang dimaksud dengan perkembangan proses
perubahan yang progres bersifat kualitatif pada kinerja atau fungsi dari
fisik dan psikis. Hal ini sesuai dengan pendapat Ross Vasta tentang
perkembangan yakni sebuah cabang psikologi yang fokus terhadap
perbubahan tingkah laku dan kecakapan selama proses perkembangan
individu dari lahir hingga meninggal.?®
Dalam  kesehariannya, perkembangan  dikaitkan  dengan
pertumbuhan, kedua hal ini merupakan dua aspek yang berbeda yang
dimana secara pengertiannya dan karakteristiknya berbeda.
Pertumbuhan merupakan peningkatan dalam ruang lingkup ukuran
atau bersifat kuantitatif, sedangkan perkembangan merupakan

kemajuan dan peningkatan menuju kedewasaan atau Secara

22 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah KEMENDIKBUD, Op.cit, him. 13,
23 Dinie Ratri Desiningrum, Buku Ajar: Psikologi Perkembangan 1, Fakultas Psikologi,
Universitas Diponegoro, 2012, him. 3
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kualitatif.>* Dalam Bahasa inggris sendiri, perkembangan disebut
sebagai  development.  Santrock  perpendapat  bahwasanya
perkembangan adalah pola perubahan yang dimuali sejak kelahiran
dan terus berlanjut sepanjang kehidupan hingga akhir hayat.?®

Perbedaan antara perkembangan dengan pertumbuhan bisa terlihat
dalam table berikut, yaitu:

Tabel 2.1 Perbedaan Pertumbuhan Dan Perkembangan

Pertumbuhan Perkembangan

Pertumbuhan merujuk pada | Perkembangan berhubungan
perubahan, khususnya aspek | dengan organism secara
fisik keseluruhan

Pertumbuhan  merujuk pada | Perkembangan merujuk kepada
perubahan dalam ruang ukuran | kematangan fungsi dan struktur
yang memperoleh hasil
pertumbuhan sela tau
peningkatan hubungan antar sel

Pertumbuhan bersifat kuantitatif | Perkembangan bersifat
kuantitatif dan kualitatif

Pertumbuhan  berhenti pada | Perkembangan adalah proses
batas waktu tertentu yang berjalan secara
berkelanjutan

Pertumbuhan ~ memungkintan | Perkembangan memungkinkan
membawa dan tidak membawa | dapat terjadi tanpa pertumbuhan
perkembangan

Seperti yang telah disebutka sebelumnya, perkembangan individu
dinamis, dapat terjadi dengan cara cepat dan juga bisa terjadi dengan

lambat yang dimana tergantung oelh beberapa aspek yang meliputinya.

24 Danim Sudarwan, Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 8.
25 Santrock W. John, Child Development, 13 edition (New York:McGraw Hill Companies,
2011), him. 6.
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beberapa penelitian, terdapat beberapa prinsip penelitian,

diantaranya:2®

1.

Perkembangan berlangsung seumur hidup serta meliputi semua
aspek yang terjadi pada manusia.

Pada tiap individu mengalamai perkembangan yang berbeda
dalam kualitas dan kecepatannya.

Perkembangan berjalan secara beraturan dan mengikuti pola-
pola tertentu yang ada.

Perkembngan berjalan secara berangsur-angsur meningkat
sedikit demi sedikit.

Perkembangan berlangsung dari kemampuan yang berrsifat
umum menuju kepada keahlian khusus, sejalan proses
diferensiasi dan intgrasi.

Secara normal, perkembanga individu mengikuti seluruh alur
fase, namun dikarenakan factor khusus maka fase tersebut
dapat dilalui dengan cepat atau bahkan dengan lambat.

Sampai pada batas tertentu, perkembangan suatu aspek dapat
dipercepat atau diperlambat.

Perkembangan aspek tertentu beriringan sejajar serta

berhubungan dengan aspek lainnya.

26 E[fi Yuliana Rochmah, Psikologi Perkembangan (Sepanjang Rentang Hidup), (Ponorogo:

Stain Po Press, 2014), 43.
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9. Pada saat tertentu dan dalam bidang tertentu, dalam
perkembangan individu akan mengalami  perbedaan
dipengaruhi jenis kelamin.

Jadi bisa dikatakan bahwasanya perkembangan akan selalu
berorientasi progress dan proses mental mulai dilahirkan hingga akhir
hayat sedangkan pertumbuhan lebih berorientasi pada peningkatan
dalam ruang ukuran dan struktur. Perkembangan juga akan
berlangsung seumur hidup dan pertumbuhan akan berhenti pada batas
waktu tertentu.

2) Pengertian Psikologi Siswa

Psikologi sendiri berasal dari Bahasa Yunani, yaitu psyche dan
logos. Psyche memiliki arti jiwa sementara logos memiliki arti ilmu,
jadi psikologi secara Bahasa bisa diartikan sebagai ilmu atau
pengetahuan yang mempelajari tentang jiwa manusia.?’ Sedangkan,
jiwa merupakan sesuatu yang abstrak, tetapi dalam ilmu psikologi
pembelajaran terkait jiwa tidak bisa dipelajari secara lamgsung,
melainkan melalui ekspresi yang terlihat.

Sedangkan menurut Santrock, psikologi merupakan kajian ilmiah

berhadapan dengan proses perilaku dan mental.?® Pendapat lain

27 Sit Masganti, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Jilid 1, (Medan: Perdana
Publishing, 2015), him. 1.

Z3antrock W. John, Educational Psychology, 5 edition (New York: McGraw-Hill
Companies, 2011), him. 2.
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menyatakan bahwasanya psikologi adalah bidang studi yang sistematis
dimana mempelajari tentang perilaku manusia, meliputi peranan
instink, budaya, fungsi berfikir, intelegensi dan juga Bahasa.?

Jadi psikologi dapat didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang
mempelajari dan meneliti tentang proses mental dan perilaku manusia,
yang dimana melalui penelitian yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.

Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa atau juga
disebut sebagai peserta didik. Peserta didik sendiri dalam UU No. 20
tahun 2003 didefinisikan sebagai setiap manusia yang berusaha
mengembangkan potensinya melalui proses pembelajaran pada jalur
Pendidikan baik dalam Pendidikan formal ataupun Pendidikan non-
formal, pada Pendidikan dan jenjang Pendidikan tertentu. Peserta didik
sendiri juga bisa dimaknai sebagai orang yang belum dewasa dan
memiliki sejumlah potensi dasar yang perlu dikembangkan. Potensi
yang dimaksud ialah yang terdiri dari tiga kategori, yaitu: kognitif,
afektif dan psikomotorik.*°

Sehinnga dapat diartikan bahwasanya siswa atau peserta didik
merupakan individu yang berusaha megembangkan potensi pada jalur
Pendidikan formal ataupun non-formal sesuai jenjang dan jenisnya.

Peserta didik sendiri akan memiliki banyak sebutan, contohnya santri,

29 |_oewwenthal M. Kate, The Psychology og Religion: A Short Introduction (Oxford:
Oneworld, 2008), him. 1.
30 Danim Sudarwan, Op.cit,. him. 2.
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murid, siswa dan mahasiswa. Sedangkan dalam pembagian usia anak
terdapat berbagai macamnya, jika dilihat dari pembagian
perkembangan anak melalui fase psikologinya, dapat dijabarkan
menurut Kohnstamm membagi fase perkembangan dari sisi
pendidikan dan tujuan luhur umat manusia menjadi lima fase, yaitu :3

a. Periode vital : umur 0-1,5 tahun, disebut juga fase menyusu.

b. Periode estetis : umur 1,5-7 tahun, disebut juga fase pencoba dan

fase bermain.

c. Periode intelektual : umur 7-14 tahun, disebut juga masa sekolah.

b. Periode sosial : umur 14-21 tahun, disebut juga fase remaja.

C. Periode matang : umur 21 tahun ke atas, disebut juga masa

dewasa.

Maka dalam penjelasan yang sesuai dengan pembahasan dalam
penelitian ini, yang dimaksud anak adalah pada periode intelektual,
yakni anak yang berada dalam masa sekolah. Dalam tahap atau fase
inilah siswa akan mengalami perkembangan secara besar melalui
faktor ekternalnya, terkhusus dalam pendidikannya.

3) Pengembangan Psikologi Siswa
Psikologi siswa atau psikologi anak yang dimana merupakan

bagian dari psikologi perkembangan memilki beberapa proses yang

31 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta Didik,( Bandung : PT. REMAJA
ROSDAKARYA), 23.
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menyebabkan  psikologi anak  menjadi  berubah.  Dalam
pembelajarannya, psikologi perkembangan anak adalah ilmu yang
mempelajari tentang perubahan mental dan perilaku yang ada pada
jiwa anak. Tertapat beberapa teori yang mempelajari perkembangan
individu, yaitu antara lain :*?

a. Teori Nativisme, yaitu perkembangan anak akan ditentukan
oleh faktor bawaan dari lahir, dimana dari hasil turunan
keluarga sebelumnya.

b. Teori  Empirisme, yakni  berpendapat  bahwasanya
perkembangan pada anak akan mendapat pengaruh dari faktor
luar, antara lain orang tua, guru dan personal lain disekitar
anak.

c. Teori Konvergensi, mengatakan bahwasanya perkembangan
anak akan dipengaruhi oleh faktor bawaan dan juga faktor
lingkungan.

d. Teori Psikodinamika, menyatakan bahwasanya perkembangan
pada anak akan ditentukan oleh komponen dasar yang bersifat

sosiol yang afektif yaitu kondisi tegang dalam diri anak.

32 Lilik Sriyanti, Psikollogi Anak : Mengenal Autic hingga Hiperraktif, (Salatiga: STAIN
Salatiga Press, 2014), him. 11.
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e. Teori Belajar-Sosial, berpendapat bahwasanya perkembangan
anak didapatkan melalui prosos pengamatan terhadap perilaku
orang lain dan belajar dari efek perilaku orang lain.
Dari beberapa teori tersebut, mengatakan bahwasanya banyak
sekali faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan psikologi pada
anak. Dan tidak memungkinkan bahwasanya, proses belajar dan
mempelajari akan berpengaruh pada perkembangan psikologi anak.
d. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah pedoman dalam menjelaskan arah dan
maksud serta tujuan penelitian. Dalam upaya mencerdaskan penerus
bangsa, berbagai program telah digalakkan. Berbagai program tersebut
diciptakan untuk digunakan oleh pihak madrasah atau sekolah pada
lingkungannya. Salah satunya merupakan Gerakan Literasi Sekolah yang
dimana dalam pelaksanaannya akan menciptakan lingkungan sekolah yang
gemar dalam bidang literasi, seperti membaca dan menulis. Melalui
Implementasi Gerakan Literasi Sekolah oleh pihak sekolah pada peserta
didik, maka peserta didik tentunya akan mengalami kecintaan dalam
kegiatan literat. Berbagai penelitian memberikan hasil yang bisa berupa
berpikir kritis, memiliki Pendidikan karakter dan lainya. Maka hasil-hasil
tersebut merupakan bagian dalam proses pengembangan anak, yang
dimana juga termasuk dalam psikologi anak. Maka dengan Implementasi

Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara Pengembangan Psikologi
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Anak, oleh sebab itu pernyataan tersebut dalam digambarkan dalam

bentuk kerangka berpikir berikut ini.

Kerangka Berpikir
Kegiatan Baca Tulis Gerakan Literasi Sekolah
o . yaitu Usaha dalam
Meliputi kegiatan Menjadikan Madrasah
Mengamati. Menanya. sebagai lingkungan yang
Mengumpulkan menghidupkan kegiatan
Informasi dan literasi oleh seluruh warga
Mengkomunikasikan madrasah beserta bantuan
pihak lainnya

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Melalui Kegiatan Baca
Tulis Sebagai Salah satu Cara Pengembangan Psikologi Siswa
Kelas IV MIN 3 Malang

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Salah satu
Cara Pengembangan Psikologi Siswa Kelas IV MIN 3 Malang

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam konteks penelitian kualitatif. Hal
tersebut dikarenakan data penelitian yang disampaikan berupa ucapan
hasil wawancara, perilaku yang dapat diamati dan kata-kata, dan tidak
berupa angka angka. Sesuai dengan Taylor dan Bogdan yaitu penelitian
kualiitatif merupakann prosedur peneliitian yang menghasillkan informasi
deskripsi berupa perkataan tekstual atau lisan hasil wawancara dari
personal dan periilaku yang dapat diteliti.3* Data yang dihasilkan
bersumber dari hasil wawancara, cacatan ketika dilapangan, foto dan
dokumen resmi.

Jenis penelitian yang dipakai adalah jenis penelitian deskriptif.
Yaitu penelitian yang berusaha menampakkan dan menginterpretasi objek
sesuai denga napa adanya.®* Menurut Moleong sendiri, penelitian
deskriptif adalah laporan penelitian yang berisi kutipandata untuk
memberikan gambaran tentang penyajian laporan.®® Dalam penelitian ini,

peneliti menggambarkan dan mendeskripsikan tentang Implementasi

33 Moleong J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,

2012), him. 4.

3 Soekardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 157.
3% Moleong J. Lexy, op.cit., him. 6.
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Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Salah Satu Cara Pengembangan

Psikologi Siswa Kelas IV Di MIN 3 Malang.

2. Kehadiran Peneliti

3.

Peneliti berfungsi sebagai bagian utama dan pengumpul data ketika
berada di lapangan. Peneliti menjadi bagian yang mengamati secara
langsung, melakukan dokumentasi lapangan dan melakukan wawancara
langsung. Jadi peneliti sangat berperan penting saat berada di lapangan.

Dalam penelitian ini, peneitili melaksanakan obeservasi dan
mengumpulkan hasil wawancara serta dokumentasi lapangan secara
langsung di lokasi penelitian.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini memilih lokasi yang berada di MIN 3 Malang yang

bertempat di Dusun Barisan, Desa Arjowilangun, Kecamatan Kalipare,

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Beikut profil MIN 3 Malang:

1. Nama Madrasah - MIN 3 Malang
2. NSS Do

3. NPWP Do-

4. NPSN : 60715070

5. Alamat :JI. Kelud No. 130



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Kelurahan

Kecamatan

Kab

Provinsi

Kode Pos

Telepon

Status Madrasah

Akreditasi

Klasifikasi Madrasah

Kategori Madrasah

Tahun Berdiri

Kegiatan Belajar Mengajar

Penerbit SK

Status Bangunan

Jarak ke Pusat Kecamatan

Terletak Pada

Arjowilangun

Kalipare

Kab. Malang

Jawa Timur

65166

03412993995

Negeri

B

Reguler

Biasa

07.00-13.00 WIB
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Kanwil Depdikbud JawaTimur

Milik Lembaga MIN 3 Malang

+3 Km

Pertengahan Desa
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MIN 3 Malang secara berkelanjutan selalu memperbaharui kondisi-
kondisi dilingkungan madrasah agar peserta didiknya juga ikut
memperbaharui bukan hanya segi kuantitasnya namun juga dalam segi
kualitasnya. Walaupun letak secara geografis berada di desa yang jauh
dari kota, MIN 3 Malang dalam pembaharuannya sedikit demi sedikit
menciptakan suasana kompetitif bagi peserta didiknya, baik melalui
kegiatan membaca dan menulisnya maupun dalam mengkombinasikan
pengetahuan yang berada dilingkungan masyrakat.

4. Data dan Sumber Data
a. Data
Pada penelitian ini, data yang akan digunakan adalah data
otentik yang diperoleh dari hasil observasi di lokasi penelitian, hasil
wawancara dengan sumber data, dan berbagai dokumen yang
didapatkan dari madrasah, model pembelajaran gerakan literasi
madrasah, dan dokumentasi berupa foto ketika kegiatan berlangsung.

A. Data Observasi

1. Observasi implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai
salah satu cara pengembangan psikologi siswa kelas IV MIN 3
Malang.

2. Observasi beberapa factor pendukung dan penghambat pada
saat implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu

cara pengembangan psikologi siswa kelas IV MIN 3 Malang.
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B. Data wawancara

1. Wawancara bersama Waka Kurikulum MIN 3 Malang.

2. Wawancara bersama Wali kelas IV MIN 3 Malang.

3. Wawancara bersama siswa kelas IV MIN 3 Malang.

C. Data Dokumentasi

1. Dokumen profil MIN 3 Malang.

2. Dokumen pelaksanaan implementasi literasi melalui Gerakan
Literasi Sekolah sebagai salah satu cara pengembangan
psikologi siswa kelas IV MIN 3 Malang.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian disini adalah narasumber yang
memiliki informasi terkait untuk penelitian yang diambil melalui
proses wawancara, antara lain yakni wali kelas di kelas 1V, siswa kelas
IV dan seluruh warga madrasah serta dokumen yang diambil dari

berbagai kegiatan di MIN 3 Malang.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data diambil pada
kondisi yang sesuai di lapangan tanpa rekayasa, sumber data dan
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi lapangan,
wawancara secara intensif dan dokumentasi kegiatan lapangan.
Apabila ditelisik secara mendalam tentang metode pengumpulan data,

maka Tekniknya dapat dijalankan dengan observas, interview dan
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documentasi.®® Dalam penelitian disini, peneliti melakukan teknik
pengumpulan sebagai berikut:
A. Obervasi

Observasi yaitu mengamat dan mencatat suatu objek dengan
sistematik kondisi yang diamati secara langsung. Hal ini bisa
dilakukan sesaat maupun berulang. Obervasi sendiri merupakan
prosess yang menyeluruh, yang tersusum dari bagian psikologis
dan biologis.®” Dalam kegiatan pengumpulan informasi melalui
pengamatan observasi, dengan bantuan intrumen observasi
penelitian. Peneliti dalam kondisi yang konkrit melihat dan
mendengarkan segala sesuatu apa yang telah dilakukan, dikatakan
dan difikirkan oleh objek yang diteliti.

Bentuk yang diteliti melalui pengamatan observasi adalah
segala proses yang dilakukan oleh siswa kelas IV MIN 3 Malang.
Hal-hal tersebut antara lain keadaan kelas, siswa, pendidik,
hubungan pendidik dengan siswa dan segala kejadiann yang terjadi
serta kondisi lingkungan MIN 3 Malang ketika dalam proses
pelaksanaan GLS.

Berikut pedoman observasi penelitian yang dilakukan pada

kegiatan literasi di MIN 3 Malang:

% Sugyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitati, kuantitatis dan RnD (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 309.
37 Husnaini Usman, Metodelogi Peneliitian soisial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 54.
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NO. | Aspek yang diamati ST BT

1. Terdapat proses literasi baca
dan tulis (+ 15 menit membaca) | V

2. Proses membaca 15 menit
dilaksanakan setiap hari V

3. Terdapat proses literasi selain
15 menit membaca V

4. Terdapat buku pedoman
sebagai pengendali kegiatan | V
literasi untuk menulis catatan
buku yang sudah dibaca

5. Terdapat ruang pojok baca
(perpustakaan) untuk | v
menyimpan  buku  sebagai
pemenuh kebutuhan literasi
siswa

6. Terdapat proses keberlanjutan
atau tindak lanjut dari proses |
literasi yang telah dilaksanakan
secara kontinu

7. Terdapat pojok baca di setiap
kelas yang digunakan untuk |
menyimpan berbagai kebutuhan
literasi baik pelajaran atau
tidak

8. Terdapat mading di dalam kelas
sebagai tempat hasil buah |V
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tangan siswa dalam proses

literasi

9. Terdapat kelompok pembuat
dan penanggungjawab kegiatan v
literasi sekolah

10. | Terdapat proses literasi yang
dibentuk sebagai penunjang | V
sarana pengembangan psikologi

siswa

11. | Guru melakukan berbagai
strategi dan metode sebagai| V
penunjang proses literasi
sebagai sarana pengembangan

psikologi siswa

12. | Guru melakukan penilaian
sebagai upaya evaluasi pada |V

setiap akhir proses literasi

B. Wawancara
Esterberg dalam Sugiono mengidentifikasikan wawancara
sebagai temuan dua orang untuk berbagi data dan gagasan melalui
media tanya jawan, sehingga dapat dibentuk suatu arti dalam topik
tertentu.®® Jadi wawancara yang dimaksud peneliti sendiri adalah
kegiatan untuk mendapatkan sejumlah informasi yang dilakukan

secara langsung dengan cara berdialog yakni mengajukan beberapa

3 Sugyono, op.cit., him. 231.
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pertanyaan kepada sumber data. Data yang diperoleh dalam

kegiatan wawancara adalah hasil interview dengan Waka

Kurikulum, wali kelas 1V dan siswa kelas IV di MIN 3 Malang.

Berikut instrument pelaksanaan wawancara yang dilakukan

pada saat penelitian di MIN 3 Malang:

a. Dengan Waka Kurikulum

1. Apa yang menjadi latar belakang penerapan Gerakan

Literasi Sekolah di MIN 3 Malang?

Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di
MIN 3 Malang?

Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah
sebagai salah satu cara pengembangan siswa di MIN 3
Malang?

Dalam pelaksanakan kegiatan literasi, apa saja yang
menjadi penunjang dan penghambat kegiatan di MIN 3
Malang?

b. Dengan Wali Kelas IV

1.

3.

Seperti apa implementasi Gerakan Literasi Sekolah di
MIN 3 Malang?

Bagaimana implementasi literasi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas IV MIN 3 Malang?

Apakah dengan kemampuan literasi dapat membuat
pengaruh dalam peningkatan kemampuan siswa

dibidang lainya?
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11.

12.

13.
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Melalui kegiatan literasi dalam taraf yang bagus dapat
berpengaruh pada pengembangan psikologi siswa kelas
IV MIN 3 Malang?

Apakah terjadi perkembangan psikologi pada siswa
kelas IV dengan adanya proses literasi di MIN 3
Malang?

Seperti apa dampak pengembangan psikologi pada
kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas IV
MIN 3 Malang?

Bagaimana tingkat partisipasi siswa kelas IV dalam
proses literasi di MIN 3 Malang?

Perlukah strategi dan metode yang berbeda dalam
setiap proses Kkegiatan literasi sebagai bentuk
meningkatkan antusias siswa kelas IV MIN 3 Malang?
Seperti apa efektifitas strategi dan metode yang telah
dilakukan selama ini pada proses literasi siswa kelas IV
MIN 3 Malang?

Apakah proses literasi selama ini dilakukan pelaporan
berkala dan rutin secara tertulis?

Apa saja yang menjadi penunjang proses Implementasi
literasi pada siswa kelas IV MIN 3 Malang?

Apa saja yang menjadi penghambat proses
implementasi literasi pada siswa kelas IV MIN 3
Malang?

Seperti apa penerapan proses literasi dalam masa Learn

From Home?



43

c. Dengan Siswa Kelas IV

1.

Apakah adik suka dan senang dengan kegiatan literasi
seperti membaca, menulis dan juga bercerita dalam
Gerakan Literasi Sekolah yang telah dilaksanakan?
Apakah adik mengalami kesulitas selama proses
kegiatan literasi?

Pada saat kegiatan literasi dilakukan secara rutin,
apakah adik menjadi semakin suka dan senang
membaca atau justru membuat adik semakin malas
membaca?

Bagaimana kegiatan literasi yang dilaksanakan
disekolah selama ini? Menyenangkankah atau
membosankan?

Selain kegiatan literasi dikelas, apakah adik juga
melakukan kegiatan literasi lainya?

Apa adik merasakan manfaat dari proses literasi
terhadap kemampuan adik lainnya?

Bagaimana perkembangan diri (psikologi) adik dalam
pembelajaran setelah adanya proses kegiatan literasi di
sekolah?

Apa saja kegiatan literasi yang adik lakukan di rumah

selama masa Learn From Home?

C. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data yang didapatkan sebagai sarana

untuk melengkapi data ketika pelaksanaan observasi dan

wawancara yang berupa bukti konkrit. Dokumentasi sendiri

merupakan pengumpulan data dari berbagai dokumen baik berupa
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foto, surat, buku data ataupun yang lainnya yang berkaitan dengan

fokus penelitian.®®* Dokumen yang didapatkan ketika proses

penelitian merupakan data yang berasal dari sumber data yang

berupa bermacam kegiatan dan administrasi dalam MIN 3 Malang.

Data yang diperoleh, pada saat pelaksanaan implementasi GLS

dalam meningkatkan pengembangan psikologi siswa kelas 1V di

MIN 3 Malang adalah sebagai berikut:

a.

b.

Sejarah dan Profil MIN 3 Malang

Visi dan Misi MIN 3 Malang

Program MIN 3 Malang

Proses pelaksanaan literasi melalui Gerakan Literasi

Sekolah pada siswa kelas IV MIN 3 Malang.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dari pendapat Bokdan dan Biklen bisa diartikan sebagai

usaha yang dilakukan melalui jalan bekerja sama dengan data,

mengorganisasian data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan dapat

dipelajari, sehingga dapat memutuskan apa yang bisa dijelaskan kepada

39 Aris Prastowo, Metode Peneliitian Kualitati dalam Perspekti Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: ArRuzz Media, 2012), him. 226.
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orang lain.*’ Sedangkan dalam pendapat lain berkata, analisis dalam
segala jenis penelitian diartikan sebagai cara berpikir.

Dari paparan tersebut dapat diartikan bahwasanya analisis data yaitu
kegiatan untuk mendapatkan, mengelola dan menata secara sistematis
informasi yang diperoleh dari hasil lokasi yang kemudian dapat disusun
dan diolah yang kemudian dapat dipahami baik oleh peneliti sendiri
maupun pembaca. Adapun langkah-langkah analisis data ketika
melakukan penelitian kualitatif yaitu, antara lain:

a. Reduksi Data

Yang dimaksudkan reduksi data yaitu informasi yang diperoleh
dari hasil lokasi, yang dimana masih bersifat umum dan jumlahnya
banyak akan dirangkum dan disederhanakan yang kemudian
difokuskan. Peneliti akan melakukan pemilahan terhadap data
yang diperoleh, sehingga dapat membuat kemudahan bagi peneliti
dalam pengumpulan data berikutnya.

Dalam pemilahan data, peneliti memilah dan dipilih data yang
penting, sejalan dan bermakna yang kemudian menjadi cacatan
sesuai sasaran analisis. Setelahnya, peneliti dapat memfokuskan
data sesuai penelitian yang dituju.

b. Penyajian Data

40 Moleong J. Lexy, op.cit., him, 248.
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Setelah proses penyaringan data atau penyederhanaan data,
maka berikutnya yaitu penyajian informasi berupa uraian singkat.
Data yang telah direduksi biasanya disajikan dalam bentuk teks,
bagan, tabel maupun bagan. Yang paling sering digunakan untuk
penyajian data kualitatif adalah dengan teks berbentuk naratif.*
c. Penarikan Kesimpulan
Pada fase ini, dilakukan penarikan kesimpulan dari segala
informasi yang telah didapat selama proses penelitian berjalan.
Kesimpulan yang dihasilkan nantinya akan digunakan sebagai
hasil penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan sesuai data yang
didapatkan dan juga dibandingan dengan landasan teori yang
digunakan.
7. Uji Keabsahan Data
Uji kesahan data merupakan proses pemvalidan data yang sudah
diperoleh. Hal ini dilakukan agar tidak ada perbedaan antara data dengan
kejadian yang ada dilapangan atau bersifat valid. Teknik yang digunakan
dalam pengecekan data ini adalah diantaranya:
a. Triangulasi Sumber, yakni melakukan cek info yang didapat dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dengan berbagai sumber

yang berbeda-beda.

41 Sugyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 244.
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b. Triangulasi teknik, yakni melakukan cek informasi dengan strategi

yang tak sama tetapi melalui sumber yangsama.

c. Member check, yaitu pengecekan data yang diperoleh dengan sumber

data atau pemberi data yang bertujuan apakah data sesuai denga napa

yang telah diberikan oleh sumber data, sehingga data benar-benar

valid dan disetujui oleh pemberi data.

8. Prosedur Penelitian

a. Tahap sebelum lapangan

Pada proses disini yang dilakukan peneliti antara lain:

1.

2.

Membentuk rancangan penelitian.

Memilih tempat penelitian yang akan dituju.

Melakukan pembuatan surat perizinan penelitian.

Melakukan observasi pra-lapangan sehingga bisa menentukan

fokus dan objek penelitian yang akan diteliti

b. Tahap pelaksanaan penelitian

1.

2.

3.

Melakukan observasi secara verbal.
Melakukan interview dengan seluruh elemen di MIN 3 Malang.

Melakukan dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian.

c. Tahap akhir penelitian

1.

2.

Melakukan Analisa terhadap data yang telah didapatkan sesuai
dengan tujuan dan fokus penelitian.

Membuat sajian data yang sesuai dengan sistematika pembahasan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Salah Satu Cara
Pengembangan Psikologi Siswa Kelas IV MIN 3 Malang
Kesadaran akan pentingnya literasi bagi diri sendiri hanya dimiliki oleh

beberapa orang saja di indomesia, fakta mendukung yang dapat dicari adalah
bahwasanya Indonesia masih berada dalam tingkatan negara yang memiliki
penduduk yang tergolong memiliki minat rendah membaca dan menulis
dalam literasi. Dari fakta yang terjadi secara sosial dan juga menjadi masalah
tersebut, MIN 3 Malang sadar untuk melakukan upaya dalam menciptakan
mental revolusi akan melek dalam pentingnya literasi di dunia pendidikan.
Hal tersbut diupayakan salah satunya melalui kegiatan pendukungan program
pemerintah yaitu Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Sesuai dari hasl
wawancara bersama Waka Kurikulum MIN 3 Malang yang berbunyi:*2
Kegiatan ini tentu berhaluan dari Kurikulum 2013 vyang telah
dicanangkan pemerintah khususnya dalam Gerakan Literasi Sekolah mas.
Namun selain acuan dari pemerintah, kami sendiri memahami bahwa
kondisi antusias dan minat membaca dan menulis bagi anak anak saat ini

sangat kurang. Oleh karena alasan tersebut, kami memasukkan kegiatan
ini dalam Kurikulum madrasah mas.

Dalam pelaksanaanya pada kegiatan literasi, MIN 3 Malang membuat

rancangan kegiatan yang mengerucutkan pada kegiatan membaca dan menulis

42 Wawancara bersama Waka Kurikulum MIN 3 Malang, Bpk. Suryadi MH., S.Pd pada 16
April 2021 Pukul 09.25 WIB.
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yang kemudian akan direview ulang dalam kegiatan merangkum dan
kemudian kembali dijelaskan oleh siswa dalam proses pembelajaran yang

menyenangkan, sebagaimana pernyataan wali kelas 1V:4

Jadi sebelum pelajaran dimulai, melalui buku pelajaran baik tematik
ataupun lks yang ada anak-anak pasti melakukan kegiatan literasi. Kalau
kegiatan yang paling sering adalah anak-anak membaca bacaan kemudian
merangkum terus berdiskusi dan mempresentasikan hasilnya di depan
kelas.

Gambar 4.1 Kegiatan Literasi Membaca Mandiri

Selain itu, pelaksanaan implementasi GLS di MIN 3 Malang juga

dilakukan secara teratur dan terjadwal cukup baik. Hal ini juga dikarenakan

MIN 3 Malang berpedoman kepada program pemerintah yang telah

dirancang. Sebagaimana ungkapan wali kelas IV:4*

43 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, 1bu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.

4 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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Secara keseluruhan ya mas, kegiatan literasi dilaksanakan dalam ruang
kelas sebelum pembelajaran dimulai. Literasi selain membaca juga
melalui latihan-latihan yang ada dibuku, kalau untuk pelaksanaanya
tentunya masif dan dilakukan secara berkelanjutan, tapi kalau untuk buku
non-pelajaran pelaksanaanya dilakukan oleh per siswa mas, kami Cuma
sebagai pengorganisir saja.

Ungkapan tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari Waka

Kurikulim, yang berucap bahwasanya:*

Tentunya kegiatan literasi ini berpedoman dari pemerintah mas, tetapi
dalam pelaksanaannya kami juga menyesuaikan mas, karena juga melihat
kondisi serta kebutuhan anak-anak peserta didik di madrasah. Secara
sederhana kami menghimbau kepada wali kelas untuk pelaksanaan
kegiatan ini sebelum memulai pelajaran mas, selanjutnya kami serahkan
melalui strategi dan metode yang telah dipilih wali kelas ataupun guru.
Tahapan yang sering dilaksnakan adalah : 1. Melakukan pembiasaan
kegiatan literasi sebelum pelajaran dimulai. 2. Setelah melakukan
pembiasaan yang dilakukan setiap hari, maka langkah selanjutnya adalah
pengembangan melalui strategi dan metode dari wali kelas atau guru tadi
mas. 3. Setelahnya ini berjalan konsisten mas, maka biasanya juga
dilakukan pengaplikasian dari unsur yang didapat para murid, yang
dimana dibantu oleh wali kelas atau guru baik dalam pembelajaran
ataupun kegiatan sehari-hari.

Dari ungkapan wali kelas dan juga penguatan pernyataan Waka
Kurikulum tersebut, peneliti dapat mendeskripsikan langkah dan rencana yang
disusun oleh MIN 3 Malang dalam Implementasi GLS-nya, sebagaimana

berikut:

1) Melakukan Pembiasaan
Dalam tahapan ini, ada sejumlah prinsip acuan kegiatan literasi

yang digunakan oleh para pendidik di MIN 3 Malang, yang dimana

4 Wawancara bersama Waka Kurikulum MIN 3 Malang, Bpk. Suryadi MH., S.Pd pada 16
April 2021 Pukul 09.25 WIB.
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sesuai dengan rancangan program pemerintah dalam pelaksanaan

GLS. Hal itu dilakukan dimana untuk mencapai tujuan yang ingin

dicapai dalam rancangan kurikulum madrasah.

a. Peserta didik mampu membaca serta dibacakan bermacam buku
selain isi buku pelajaran.

b. Peserta didik mampu membawa buku untuk dibaca dari buku
bacaan dari rumah maupun menggunakan berbagai buku bacaan
yang dimiliki madrasah.

c. Dalam melaksanakan tahap ini, pelaksanaan kegiatan literasi tidak
dibarengi dengan penambahan tugas lainnya pada peserta didik.

d. Tindakan lanjutan setelahnya dalam tahap ini adalah pembuatan
kegiatan diskusi atau belajar bersama dalam pembahasan buku
atau teks yang telah dibaca, yang dilakukan secara bersama di
dalam kelas.

e. Pelaksanaan kegiatan literasi dalam tahap ini dilakukan dengan
berbagai metode dan strategi agar pelaksanaanya menyenangnkan

dan menarik.

ari penjelasan di atas juga sejalan dengan pernyataan wali kelas 1V,

yang dimana berkata:*®

46 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, lbu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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Tentu mas, karena begini dengan adanya strategi dan metode yang
berbeda serta menarik, tentunya akan menarik minat siswa supaya
lebih senang, tidak bosan serta tidak jenuh, khususnya dalam
kegiatan literasi pelajaran ya mas, kalo dalam literasi fiksi atau
saya bebaskan seperti tadi, mereka sih tetap senang dan gak bosan.

Dari pernyataan tersebut, peneliti juga menemukan keselarasan
dalam observasi yang dimana kegiatan pembelajaran dilakukan secara
menarik dan menyenangkan. Yakni siswa diberikan materi yang
kemudian melakukan kegiatan literasi yang kemudian direview ulang
dalam bentuk penjelasan kembali oleh siswa. Selain itu dilakukan sesi

Tanya jawab pada kelompok yang mempresentasikan.*’

2) Melaksanakan Pengembangan

Dalam proses tahapan ini, pelaksanaan literasi dilakukan dengan
tujuan untuk mengkonsisteskan minat baca siswa serta peningkatan
pemahaman siswa. Hasil lainnya adalah meningkatnya kecakapan
siswa.

Selain itu, dalam tahapan ini pelaksanaan proses literasi juga
dilaksanakan melalui banyak cara, seperti halnya menjelaskan ulang
materi yang telah dibaca di depan kelas, membaca buku bacaan,
berdiskusi serta melakukan tanya jawab. Siswa kelas 1V di MIN 3
Malang, dalam proses pelaksanaan literasi juga melakukan kegiatan

yang bervariasi pula seperti halnya yang dipaparkan di atas.

47 Observasi di kelas IV MIN 3 Malang pada Jum’at 17 April 2021
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Melalui hasil observasi pada senin tanggal 19 April 2021 di kelas
IV, peneliti menemukan kegiatan pembelajaran dilakukan secara
terpadu oleh guru. Yang dimana guru menjelaskan tentang materi
nasionalisme yang dimana siswa diminta menyimak, mendengar serta
mengamati materi yang dijelaskan. Hasil yang diinginkan adalah siswa
mampu dan dapat meningkatkan jiwa nasionalismenya serta
berkeinginan tinggi dalam mewujudkan cita-citanya.*®

Pelaksanaan kegiatan literasi dengan penggunaan bermacam cara
ini tentunya memiliki tujuan yaitu membuat siswa agar nyaman dan
menarik, selain itu dengan itu siswa akan merasa tidak bosan dan agar
lebih mudah paham. Sebagaimana ucapan wali kelas 1V:°

Kalo dari penilaian saya sendiri, karena adanya keterbatasan waktu

untuk siswa dalam proses pembelajaran khususnya literas serta

perbedaan pemahaman yang siswa miliki, maka dengan adanya
strategi dan metode yang selama ini saya laksanakan kurang begitu

maksimal. Namun melalui kegiatan evaluasi serta menveritakan
kembali, kebanyakan siswa akan lebih mudah dalam menyerap.

48 Observasi di kelas 1V MIN 3 Malang pada Senin 19 April 2021
49 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, lbu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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i 5 - 7 ~ /\
Gambar 4.2 Kegiatan Literasi Mempresentasikan Materi

Selaras juga dengan apa yang dikatakan oleh salah satu siswa kelas
IV bernama Bella:*

Menyenangkan pak, tapi menyenangkannya pas waktu ada
membaca kemudian menceritakan kembali terus ada tanya
jawabnya juga, pasti itu saya suka (dengan metode menarik).

3) Melakukan Pengaplikasian dalam Pembelajaran

Dalam proses tahapan ini, siswa sudah mampu manangkap
maksud materi yang diterima dengan baik, selain itu juga dapat
menjelaskan ulang dengan baik pula. Sebagaimana pernyataan wali
kelas IV:°!

Kalau yang saya amati, melalui kegiatan literasi yang mereka

lakukan, anak-anak lebih terampil dan lebih percaya dalam

kegiatan pembelajaran yang dilakukan, kemudian saling bertukar
gagasan yang nantinya diaplikasanakan dalam bentuk karya

apapun itu. Walaupun tidak semua ya mas mendapat kelebihan
literasi yang intens itu.

50 Wawancara bersama salah satu Siswi Kelas IV MIN 3 Malang, Nabella Armadewi
Widiyanti pada 09 April 2021 Pukul 09.20 WIB.

51 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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Pernyataan di atas juga senada dengan hasil observasi yang

dilakukan di kelas IV MIN 3 Malang pada Jum’at 05 Maret 2021.%2

Dalam pelaksanaan implementasi GLS di MIN 3 Malang memberikan
bermacam dampak bagi keberlangsungan pertumbuhan dan perkembangan
siswanya. Kegiatan literasi sangat memiliki pengaruh yang kuat dalam
pengembangan diri siswa, yang dimana dapat diteliti dalam segi akademinya
maupun selain akademiknya. Hal itu sesuai dengan hasil yang diperoleh dari

wawancara dengan wali kelas 1V, yang berucap:®3

Tentunya pasti akan berpengaruh mas, karena kegiatan literasi tentunya
diperlukan dan menjadi dasar dalam setiap kegiatan pembelajaran. Kalau
yang saya amati, melalui kegiatan literasi yang mereka lakukan, anak-anak
lebih terampil dan lebih percaya dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, kemudian saling bertukar gagasan yang nantinya
diaplikasanakan dalam bentuk karya apapun itu. Walaupun tidak semua ya
mas mendapat kelebihan literasi yang intens itu. Mas nya juga tahu sendiri
kemampuan literasi anak-anak di kelas tidak semuanya sama, ada yang
memiliki antusias tinggi ada pula yang kurang.

Hal itu juga diperkuat dengan pernyataan hasil wawancara dengan siswi

kelas IV bernama Bella:>*

lya dong pak, kan waktu pelajaran sering bingung dengan pemahaman
saya, dengan seringnya membaca saya jadi lebih mudah memahami
pelajaran, jadi gak bingung, terus ilmu saya juga bertambah.

52 Observasi di kelas IV MIN 3 Malang pada Jum’at 05 Maret 2021

53 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.

4 Wawancara bersama salah satu Siswi Kelas IV MIN 3 Malang, Nabella Armadewi
Widiyanti pada 09 April 2021 Pukul 09.20 WIB.
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Dari beberapa hasil wawancara tersebut, dapat dihasilkan bahwasanya
melalui kegiatan literasi dengan berbagai metode dan strategi maka akan
menjadikan siswa gemar akan kegiatan literasi bersamaan dengan hal itu,
siswa tentunya akan memiliki tambahan ilmu pengetahuan. Dari terbiasanya
melakukan proses literasi bersamaan dengan memperoleh tambahan
pengetahuan baru yang banyak, maka siswa dengan refleksinya akan
mengaplikasikan ilmunya dalam sebuah karya. Namun hal ini juga didukung

dari tingkat minat serta kemampuan siswa dalam proses literasi.

Proses kegiatan literasi tentunya berdampak baik dalam perkembangan
siswa, yang dimana menyangkut hal Psikologisnya. Sebagaimana yang

dinyatakan oleh wali kelas IV:>®

Pasti itu mas, kalau meurut saya pribadi dari pengamatan yang ada,
dengan adanya literasi anak-anak pastinya mendapat informasi bagi
dirinya, melalui informasi yang didapat maka dia pun akan berani untuk
berpendapat dan mengemukakan pendapatnya. Nah tentunya tingkat
kepercayaannya sebagai wujud mental anak akan semakin kuat dan
pribadi anak yang sebelumnya pemalu akan menjadi pribadi yang terbuka
dan berani.

55 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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Gambar 4.3 Kegiatan Literasi Siswa Berdiskusi

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh waka

kurikulum, yang dimana ungkapan beliau seperti berikut ini:*

Kalau dalam pembahasan Psikologi siswa ya mas, tentunya dalam
pemabahsan mental dan perilaku tiap siswa setelah atau hasil dari kegiatan
literasi ini, dari situ kita berusaha membangun mental yang kuat dan
perilaku yang positif dari tiap siswa. Melalui pembiasaan kegiatan literasi
yang sudah saya sebutkan tadi, tentunya dalam mental siswa akan kami
jadikan tujuan adalah timbulnya rasa percaya diri, cepat tanggap dalam
segala kebutuhan dan masalah yang dihadapi, berani memberikan
pendapat dan gagasan serta terampil dalam bertindak.

Perkembangan dalam psikoogi anak adalah meningkatnya kemampuan
anak dalam segi kognitif, afektif dan psikomotoriknya, yang jika hari ini
trendnya adalah berbentuk revolusi mental yang dimana digaungkan oleh arus
globalisasi ini dalam pembentukan kepribadian individu meuju arah yang

lebih baik. Bentuk revolusi mental bagi psikologi anak yang terbagi dalam 3

56 Wawancara bersama Waka Kurikulum MIN 3 Malang, Bpk. Suryadi MH., S.Pd pada 16
April 2021 Pukul 09.25 WIB.
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unsur tadi, akan terus berkembang dengan baik melalui kegiatan literasi. Di
MIN 3 Malang sendiri, kegiatan literasi juga turut mengembangkan hal itu,

sebagaimana pernyataan wali kelas 1V berikut:®’

Secara keseluruhan pasti berdampak positif bagi pembentukan dan
penguatan mental dan kepribadian anak-anak walaupun belum seberapa.
Jadi kegiatan literasi ini memang perlu dilaksanakan secara terus-menerus
agar apa yang kami harapkan bagi anak-anak dapat tercapai.

Dalam proses pengembangan psikologi, tentunya ada banyak caranya.
Namun bidang literasi juga memiliki peran penting sebagai salah satu solusi
untuk dilakukan, khususnya dalam dunia pendidikan. Dari literasi yang
dilakukan sebagai salah satu media pengembangan psikologi, dapat
menjadikan siswa mengatasi segala bentuk kegiatan yang dihadapi. Hal ini
diperoleh tentunya dari pengalaman literasi yang dimana siswa menyerap ilmu
pengetahuan dan kemudian akan mereka aplikasikan dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini terwujudkan dalam hasil observasi salah satunya pada

Jum’at 05 Maret 2021.58

Melalui pengembangan psikologi dari proses literasi, tentunya juga
memiliki efek yang bagus pula dalam kegiatan pembelajaran. Sebagaimana

hasil wawancara dengan wali kelas 1V, yaitu:*°

7 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.

%8 Observasi di kelas IV MIN 3 Malang pada Jum’at 05 Maret 2021

59 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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Tentunya iya mas, kalo saya spesifikasikan perkembangan anak-anak
dalam hasil pembelajarnya melalui peningkatan psikologinya, yaitu : a.
Semakin percaya diri, b. Berani mengemukakan gagasan, c. Tulisan dan
hasil karyanya semakin bagus, d. Dan lain-lain

2. Faktor Pendukung dan Penghambat kegiatan Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah Sebagai Salah Satu Cara Pengembangan Psikologi
Siswa Kelas IV MIN 3 Malang
a. Faktor Pendukung

Pada saat ini, proses literasi di MIN 3 Malang berangsur-angsur
secara teratur mengalami pertumbuhan yang baik. Pertumbuhan ini,
tentunya tak lepas dari berbagai macam kegiatan serta peran yang
mendukung.

Madrasah dengan keinginan serta memiliki tujuan yang tinggi akan
peningkatan literasi sebagai budaya yang akan dibumikan dapat
dibentuk bersama dengan dukungan dari berbagai pihak. Baik yang
bersifat internal maupun eksternal. Dari pihak internal tentunya
merujuk pada para guru dengan berbagai metode dan strategi, para
pegawai dengan dukungan sebisanya dan sarana prasarana serta materi
yang memadai dalam keberlangsungan proses literasi. Dalam segi
eksternalnya, tentunya adalah dukungan dan peran aktif dari orang tua

Hal diatas merupakan fakta yang diberikan oleh waka kurikulum

sebagai berikut:%°

60 Wawancara bersama Waka Kurikulum MIN 3 Malang, Bpk. Suryadi MH., S.Pd pada 16
April 2021 Pukul 09.25 WIB
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Dalam kegiatan literasi ini, yang menjadi penunjang bagi kami
adalah adanya fasilitas perpustakaan sebagai sarana tempat
bacaan kemudian buku-buku yang telah kami sediakan, kemudian
adalah bantuan orang tua atau peran aktif orang tua serta
kratifitas, keteladanan dan keuletan guru dalam menghadapi anak-
anak.

Dari pernyataan di atas, guru yang memiliki peran dalam
keteladanan serta ulet dalam menghadapi siswa, tentunya merupakan
unsur yang tidak biisa dipisahkan jika membahas tentang proses
pembelajaran literasi. Guru yang memiliki ilmu serta banyak memiliki
pengalaman dalam pengajaran, tentunya harus mempunyai berbagai
strategi dan metode yang menarik. Hal ini disebabkan dengan strategi
dan metode yang menarik dan bermacam akan membuat partisipasi
siswa dalam belajar akan konsisten atau bahkan meningkat. Dengan
meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan ini, tentunya akan
menambah semangat guru dalam menghadami serta mewujudkan

budaya literasi ini menjadi lebih baik.
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Gambar 4.4 Perpustakaan Madrasah

Metode serta strategi yang dipakai oleh guru dalam menghadapi
siswa tentunya dan pasti akan menjadi penentu kesuksesan dalam
pencapaian tujuan literasi di madrasah. Hal ini sesuai pernyataan wali

kelas IV yakni:®!

Dengan adanya strategi dan metode yang berbeda serta menarik,
tentunya akan menarik minat siswa supaya lebih senang, tidak
bosan serta tidak jenuh, khususnya dalam kegiatan literasi
pelajaran ya mas.

Dalam pelaksanaan strategi dan metode yang beragam, tentunya
perlu dukungan lain yang berupa sarana yang mumpuni. Sarana
tersebut dirupakan dalam banyaknya koleksi bacaan yang ada. Dengan

banyaknya koleksi buku, tentunya dapat membuat siswa senang dan

61 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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antusias dalam belajar. Selain itu tentunya menambah banyak

pengetahuan bagi siswa.
Sepertihalnya pernyataan wali kelas 1V berikut ini:®2

Kalau untuk penunjangnya tentunya berawal dari strategi dan
metode yang dimana tentu menarik minat siswa, kemudian
kebebasan anak-anak dalam membaca, kemudian fasilitas sekolah,
seperti perpustakaan, mading serta buku-buku bacaan kelas.

Dari beberapa pernyataan sebelumnya, dapat dikatakan
bahwasanya literasi yang dimana sebagai salah satu cara
pengembangan psikologi anak memerlukan berbagai dukungan dari
berbagai elemen dan factor dalam penyuksesannya. Oleh karena itu,
dari berbagai elemen dan factor yang menjadi pendukung kesuksesan
literasi ini perlu dipertahankan dan kemudian dikembangkan. Hal ini
merupakan pernyataan yang bertujuan untuk meningkatkan dan
mensukseskan tujuan literasi sebagai salah satu cara pengembangan

psikologi siswa kelas IV MIN 3 Malang.

b. Faktor Penghambat
Selain pembahasan tentang factor pendukung dalam kegiatan
literasi  sebelumnya, pastinya ada hal-hal yang menjadi
penghambatnya. Hal-hal yang menjadi penghambat dalam proses

literasi ini perlu diketahui dan dianalisis yang dimana dapat digunakan

62 \Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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untuk mencari solusi terbaik dalam pencegahannya atau minimal
mengkikisnya. Selain itu, hal tersebut dapat digunakan sebagai
jawaban dalam pengembangan proses literasi sehingga terjadi
peningkatan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, penelti menemukan
beberapa hambatan dalam proses literasi di MIN 3 Malang. Salah satu
bentuk hambatan tersebut adalah malas. Seperti yang diungkapkan
oleh wali kelas IV berikut:%

Tentunya yang pertama adalah kemalasan siswa mas, yang dimana

ini  merupakan dampak dari faktor-faktor dukungan yang

seharusnya mereka dapatkan, yang menyebabkan minat siswa
dalam membaca menurun.

Dari penyataan tersebut, kutipan tentang dampak dari faktor lain
yang menyebabkan siswa malas adalah dukungan yang tidak ada.
Maka selain kemalasan yang ada, tentunya ada factor lain dalam
penghambat proses literasi adalah dari segi eksternal. Jika dukungan
untuk siswa tidak ada, maka dapat dipastikan factor lainnya adalah
dari orang tua. Hal ini secara kuat dipaparkan oleh waka kurikulum
yang berucap:%*

Untuk penghambat kami dalam kegiatan literasi dan juga

pembelajaran adalah orang tua yang tidak ada di rumah,
maksudnya ada beberapa anak yang tinggal bersama nenek atau

& Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.

&4 Wawancara bersama Waka Kurikulum MIN 3 Malang, Bpk. Suryadi MH., S.Pd pada 16
April 2021 Pukul 09.25 WIB
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keluarga lainya, jadi anak tersebut tidak ada penjagaan dan
dukungan secara intrns dari pihak lain.

Selain hal itu, terdapat bentuk hambatn lain ketika situasi yang
terjadi saat ini. Pembelajaran yang dilakukan secar jarak jauh atau
Learn from Home juga menjadi hambatan. Walaupun kegiatan tersebut
sudah dijadwalkan dari madrasah, yang dimana memilih sistem ganjil
genap serta mendapatkan pengawasan orang tua tetap saja. Hal
tersebut dikarenakan pengawasan yang diterima oleh anak dari guru
dan orang tua berbeda. Seperti halnya pernyataan wali kelas IV

berikut:5°

Untuk sekolah sendiri secara serentak menerepakan kegiatan yang
sama, untuk awal mereka akan diberikan tugas untuk membaca,
kemudian setelah itu mereka akan merangkum hasil bacanya,
selain itu juga menjawab soal-soal yang ada dalam buku latihan
dan tentunya mereka akan berada dalam pengawasan orang tua
sebagai bentuk peran aktif orang tua.
B. Hasil Penelitian

1. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Salah Satu Cara

Pengembangan Psikologi Siswa Kelas IV MIN 3 Malang
Implementasi literasi dalam GLS kepada siswa kelas IV MIN 3
Malang mempunyai banyak pengaruh baik dalam taraf pembelajaran dan
perkembangan siswa. Bermacam pengaruh baik itu pastinya menjadi

penopang terhadap pencapaian tujuan pokok, yang dimana hal tersebut

adalah berkembangnya psikologi siswa, baik dalam unsur kognitif, afektif

8 Wawancara bersama Wali Kelas IV MIN 3 Malang, Ibu Sholikah, S.Pd pada 16 April
2021 Pukul 10.40 WIB.
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dan psikomotoriknya. Selanjutnya adalah bentuk hasil dari implementasi

GLS sebagai salah satu cara pengembangan psikologi siswa kelas 1V di

MIN 3 Malang:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Proses literasi dilakukan secara teratur dan konsisten sebagai
penopang keperluan siswa dalam pengembangan kemampuan
dalam bidang akadenik maupun selain akademik.

Proses literasi yang dilakukan secara teratur dan konsisten bisa
menambah kemampuan siswa pada saat pembelajaran serta mampu
memberi tanggapan dari proses berpikirnya.

Penguasaan literasi yang bagus, tentunya bisa membangun
kepribadian serta mental siswa, melalui penerimaan pengetahuan
yang luas.

Dari proses literasi, siswa akan mengalami pengalaman literasi
yaitu penerimaan pengetahuan dan wawasan serta informasi yang
dapat digunakan dalam pengaplikasian ilmunya dalam
kesehariannya.

Dari proses literasi, siswa bisa menemukan dan menentukan
pribadi yang berkualitas secara individu dan meningkatkan jiwa
kepekaan sosialnya.

Setelah bermacam hasil yang dimiliki siswa melalui proses literasi,
maka siswa dapat menjadi individu yang tidak hanya unggul

secara pemikiran, namun juga peka terhadap rangsangan dan
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permasalahan serta pemberian solusi yang tepat sebagai bentuk
pengaplikasian keilmuannya.

Terjadinya perkembangan psikologi pada siswa kelas IV MIN 3
Malang melalui proses literasi dalam GLS dapat diketahui secara nyata
dalam proses pembelajaran di kelas. Beberapa strategi dan metode yang
digunakan terbukti mampu menopang tercapainya tujuan yang diinginkan,
walaupun jika dilihat kembali belum signifikan bagi siswa kelas IV MIN 3
Malang.

Dari keterangan tersebut, dapat dikategorikan hasil yang diperoleh
dalam proses implementasi gerakan literasi sekolah dalam bentuk tabel,

sebagaimana berikut ini:

No. | Upaya Praktis | Hasil Masalah Solusi
1. | Pembiasaan Siswa mulai | Terdapat Guru
literasi merasa nyaman | beberapa melakukan

dengan adanya | siswa yang | dampingan
kegiatan ini | belum bisa | proses literasi
dengan kata lain, | fokus  dan | kepada siswa
minat siswa | nyaman. terkait.
meningkat
melalui kegiatan
15 menit
membaca setiap
hari sebelum
pelajaran
dimulai.

2. | Pengembangan | Siswa mulai | Untuk siswa | Guru

literasi dapat menangkap | yang menggunakan

kandungan minatnya berbagai
materi dan dapat | masih belum | metode dan
menanggapi isi | meningkat melakukan
buku bacaan dan | secara evaluasi
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kemudian mulai | signifikan, metode

menggabungkan | mereka pembelajaran.
dengan informasi | belum secara
sehari-hari dalam | penuh dapat

kehidupan. menerima
informasi
3. | Pembelajaran | Siswa dapat | Terdapat Guru
menggunakan | mengolah beberapa melakukan

strategi literasi | informasi materi | siswa yang | pendampingan
pelajaran dan | masih belum | berkala dan
menggunakannya | bisa mandiri | membuat

dengan baik | dalam pelatihan

dalam pelaksanaan. | secara rutin
pelaksanaan untuk
pembelajaran meningkatkan
dan kemampuan
pengaplikasian di siswa.

konsep  sehari-

hari.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat kegiatan Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah Sebagai Salah Satu Cara Pengembangan Psikologi
Siswa Kelas IV MIN 3 Malang

Dalam pengaplikasian literasi melalui Gerakan Literasi Sekolah pada
siswa kelas IV MIN 3 Malang bisa dilaksanakan dengan baik serta bisa
menjadi salah satu cara pengembangan psikologi siswa. Hal tersebut
terlaksanan dengan baik tidak lepas dari dukungan dari berbagai sector
dan elemen, baik dari internal amaupun eksternal, karena memiliki tujuan
dan prinsip yang dinilai bagus dan berkompeten. Berbagai dukungan

tersebut dapat dijabarkan melalui hasil penelitian sebagai berikut:
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a. Dukungan dari berbagai elemen. Elemen disini yang dimaksud
adalah, warga sekolah yang meliputi kepala sekolah beserta para
wakilnya, guru, siswa dan juga pegawar serta staf sekolah.
Kemudian pihak orang tua dan wali siswa, Yayasan lembaga serta
dinas pendidikan.

b. Sarana prasarana yang merupakan fasilitas dari madrasah yang
digunakan sebagai penunjang kegiatan literasi. Fasilitasnya secara
gambling adalah berupa beraneka macam buku penunjang literasi
baik buku materi ataupun yang lainnya untuk kebutuhan dan
keperluan siswa, gedung perpustakaan sekolah dan sudut baca
yang berada di lingkungan madrasah.

c. Terdapat proses literasi yang dijalankan secara terjadwal dengan
baik.

d. Berbagai strategi dan metode yang guru lakukan dalam proses
literasi berlangsung, yang dimana sebagai penunjang suasana bagi

siswa untuk menumbuhkembangkan minat dan antusias siswa.

Dalam pelaksanaanya, selain terdapat factor yang mendukung juga
terdapat hal-hal yang menhambat proses literasi pada siswa kelas IV MIN

3 Malang, faktor-faktor tersebut diantaranya:

a. Kemalasan yang dilanda siswa ketika melakukan pembelajaran.

Hal tersebut bisa dikarenakan kurangnya dukungan secara individu
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bagi siswa yang bersangkutan serta perubahan emosi yang masih
labi.

Kemampuan serta antusiasme literasi pada siswa. Jika kemampuan
dan antusias pada siswa masih rendah sangat memungkinkan akan
menjadi pengahmbat dalam proses literasi.

Pembelajaran jarak jauh atau Learn from Home yang dikarenakan
pada situasi hari ini, siswa dan guru dalam taraf pembelajaran
bertemu dan secara daring yang menyebabkan berkurangnya
pengawasan dalam taraf pembelajaran dan proses literasi sebagai

pengembangan psikologi siswa.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Sebagai Salah Satu Cara

Pengembangan Psikologi Siswa Kelas IV MIN 3 Malang
Setelah melihat dan merasakan kondisi masyarakat local dan rehional,
khususnya dalam taraf pendidikan dan literasi yang minim, MIN 3 Malang
sadar akan mengkomitmenkan misi yang baik bagi anak didiknya terkhusus
dalam proses literasi. Pada saat ini, MIN 3 Malang memberikan ruang khusus
dalam menciptakan ruang yang baik untuk digunakan siswa dalam melakukan
pembelajaran literasi. Terkhusus bagi dimulai pada kelas atas, yang pada
penelitian ini ditujukan pada siswa kelas 1V, MIN 3 Malang melakukan usaha
sebaik mungkin dalam pembangunan dalam taraf usia atau periode tersebut.
Yang dimana secara implisit tertuju dalam pembangunan serta pengembangan
psikologi siswa yang dapat diaplikasikan siswa dalam kesehariannya. Taraf

perubahan kebiasaan menuju yang lebih baik ini tentunya seperti apa yang

P %

telah diperintahkan oleh Allah dalam firmannya yang berbunyi:t® ¥ & &

2 % . (o awe s s - X3 . swe s
94-‘-"‘-‘-‘“ Lol g A agda La dy vang berarti “ Sesungguhnya Allah

tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga ia mau merubah nasibnya

6 Deppartemen Agaama R, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: PT. SYGMA Examedia
Arkan Leema, 2009), loc. Cit
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sendiri “. Maka perlulah dan sangat benar sekali denga napa yang dilakukan
olen MIN 3 Malang
Implementasi kegiatan literasi di MIN 3 Malang yang dilaksanakan pada
saat ini merujuk pada Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dalam program
pemerintah sendiri, GLS merupakan program literasi yang dalam
pelaksanaanya menggunakan kerjasama dengan berbagai pihak, elemn dan
media fasilitas demi mewujudkan lingkungan sekolah atau pembelajaran yang
menjunjung tinggi kegiatan literatur.®” Pelaksaan GLS sendiri menggunakan 3
tahap, yaitu tahapan pembiasaan, tahap pengembangan dan tahap
pembelajaran. Dari buku panduan program pemerintah tentang GLS, yang
juga menjadi pedoman MIN 3 Malang dalam pelaksanaanya, berikut adalah
deskripsi dari yang telah dilaksanakan:®®
1. Tahap Pembiasaan
Pada tahapan ini, hal yang dilakukan adalah melakukan
penumbuhan minat terhadap proses literasi pada warga sekolah,
khususnya terhadap siswa. Tidak bisa dipungkiri bahwasanya
menumbuhkan miant membaca atau proses literasi pada siswa
merupahan tahapan fundamental dalam proses pembelajaran siswa.
Proses yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan melakukan

kegiatan literasi selama 15 menit secara teratur di setiap harinya. Di

67 Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah KEMENDIKBUD, Op.cit, him. 10.
& Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah KEMENDIKBUD, Op.cit, him. 29-30.
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MIN 3 Malang sendiri, pelaksanaan kegiatan membaca 15 menit
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai setiap harinya.

Pada kegiatan tersebut, siswa akan melakukan kegiatan membaca
berbagai macam buku, baik buku materi maupun buku bacaan lain.
Guru yang berada dikelas akan sebagai pengawas serta pengontrol
selama kegiatan siswa berjalan. Dengan proses ini, maka harapannya
adalah siswa kelas 1V MIN 3 Malang memiliki menat yang berangsur
meningkat dalam proses literasi.

. Tahap Pengembangan

Setelah tahapan pembiasaan berjalan dengan baik, maka dalam
tahap selanjutnya adalah dengan malakukan pengembangan. Dalam
tahapan ini, siswa akan dituntun untuk melakukan pengembangan
kecakapannya dalam literasi melalui kegiatan nonakademis. Hal ini
bertujuan mengembangan kemampuan siswa dalam memahami dan
menangkap bacaan yang telah dilakukan yang kemudain mengakaitkan
dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis dan mengelola potensi
komunikasi secara kreatif. Hal tersebut bida dilakukan dengan cara
menulis sebuah karya, mendiskusikan hasil bacaan dan juga
melakukan kegiatan membaca di perpustakaan.

Ketika tahap ini dilaksanakan, guru yang sebagai pendamping
serta pengawas di kelas, memberikan dorongan serta tagihan yang

sifatbya nonakademis. Hal ini dimaksudkan untuk melihat seberapa
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berkembangnya kemampuas siswa dalam proses literasi yang
berdampak pada perkembangan psikologinya. Contoh cara yang
dilakukan adalah ketika pembelajaran dirumah dilakukan, guru
memberikan tugas membaca buku yang disukai dan kemudian guru
menerima laporan hasil dari siswa.

. Tahap Pembelajaran

Dalam tahapan ini, pelaksanaan yang dilakukan harus dengan
membuat tujuan serta proses yang ditingkatkan. Pokok dalam tahap ini
adalah guru dapat melakukan pembelajaran dengan menggunakan
proses literasi. Pembelajarn yang dilakukan tentunya menggunakan
kurikulum 2013. Yang dimana siswa melakukan kegiatan literasi
dengan berbagai media, baik media cetak ataupun tidak serta baik
materi ataupun nonmateri yang disambungkan dengan pembelajarn di
madrasah.

Proses literasi pada tahap ini, bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa dalam ~memahami bacaan yang setelahnya
dihubungkandengan pengalaman pribadi melalui proses berpikir.
Setelahnya siswa dapat menguasai potensi berkomunikasi secara
kreatif melalui prosesn pemberian respon terhadap pembelajaran yang
diterima.

Di MIN 3 Malang sendiri melalui tahapan ini yang dimana

memfokuskan pada perkembangan psikologi yang tentunya memiliki
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kaitan dengan tujuan dan harapan pada hasil kualitas pembelajaran
siswa agar meningkat. Mengembangkan psikologi siswa melalui
proses literasi dapat dimulai dengan pembiasaan memcbaa dan
memahami bacaan. Setelahnya siswa akan menerima berbagai macam
pengetahuan dan informasi yang tentunya dibutuhkan. Maka
selanjutnya siswa mampu mengaplikasikannya dalam kehidupannya
serta kembali terus meningkatkan dan mengembangan psikologinya

secara bertahap.

Bersamaan dengan proses pembelajaran literasi, yang dimana siswa
akan ditujukan untuk mengembangkan psikologinya, maka ada beberapa
tugas yang perlu dilweati oleh peserta didik. Secara umum, psikologi
memiliki 3 bagian yang perlu dikembangkan oleh siswa, yaitu diantaranya
afektif, kognitif dan psikomotoriknya. Dalam teori Empirisme yang
dikemukakan oleh John Locke yang menyatakan bahwa individu pasti
akan berkembang yang ditentukan oleh empirinya atau pengalamn-
pengalaman yang diperoleh indivuidu yang salah satunya adalah dari
factor Pendidikan.%® Dalam bagian kognitifnya, siswa dituntuk untuk
dapat menginat, menganalisa, memahami yang kemudian diterapkan.
Bagian ini tentunya bisa dikatakan siswa haruslah dapat meningkatkan

kemampuan perpikir kritisnya. Penguasaan berpikir kritis siswa dibagi

8 Alex. Sobar, Psikologi Perkembangan, (Bandung : CV Pustaka Setia,2010) , him. 30.
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menjadi 8 bagian vyaitu diantaranya memfokuskan, mengumpulkan
indormasi, mengingat, mengorganisasikan, menganalisa,
menggeneralisakikan, mengintegrasikan dan kemudian mengevaluasi.”
Apabila siswa dapat menjalankan 8 bagian tersebut dalam taraf beripikir
atau kognitifnya dengan baik, maka fungsi afektif dan psikomotoriknya

juga akan baik pula.

Dalam melalui usia perkembangannya, siswa kelas 1V memiliki
beberapa tugas yang harus dikerjakan dan dilaksanakan. Hal ini sebagai
tanda bahwasanya perkembangan psikologinya sudah berjalan dengan

baik. Diantara tugas-tugas tersebut adalah:’*

1. Belajar untuk memperoleh keterampilan fisik dalam melakukan
permainan. Pada tahap penugasan ini, anak sudah mencapai dalam
taraf penguasaan otot sehingga akan dapat melakukan permainan-
permainan secara baik dan benar. Bagian yang dituntut berperan
besar dalam perkembangannya adalah psikomotoriknya. Melalui
penguasaan pemahaman tentang berbagai informasi, maka anak

akan dapat melakukannya.

70 Setyawan Pujiono, Berpikir Kritis dalam Literasi Membaca dan Menulis untuk
Memperkuat Jati Diri Bangsa (Prosiding Bahasa dan Sastra Indonesia, Purwokerto: PIBSI xxxiv,
2012), him. 179.

1 Ajhuri, Kayyis Fithri, Psikologi Perkembangan : Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan (Penebar Media Pustaka, Yogyakarta, 2019), him. 66.
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2. Belajar menciptakan sikap yang sehat terhadap diri sendiri sebagai
mahkluk social. Hakikat tugas ini yaitu anak mampu
mengembangkan sikap dalam pemeliharaan badan serta
mengembangkan sikap positif terhadap jenis kelaminnya serta
menerima diri secara positif. Dalam taraf penugasan ini anak
dituntut mengembangkan bagian afektifnya melalui rangsangan
yang diterima dari proses penerimaan informasi.

3. Belajar bergaul dengan teman sebaya. Pada penugasan ini, siswa
dapat mengaplikasikan secara serentak pemahaman akan
informasinya melalui tiga bagian yang telah dikembangkan dengan
baik.

4. Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelaminnya. Pada
tahapan ini, anak melakukan tugas pengembangannya dari segi
afektifnya, yaitu memberikan respon yang baik terhadap perbedaan
jenis kelamin.

5. Belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis dan
berhitung. Hal ini dikarenakan pada siswa kelas 1V sudah cukup
matang secara jasmani dan rohaninya untuk dapat menirima
bentuk literasi tersebut dan kemudian diaplikasikan dalam
masyrakat yang berbudaya.begitu pula dengan apa yang menjadi
latar belakang dan tujuan pembelajaran literasi dalam GLS di MIN

3 Malang khususnya bagi kelas IV.
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6. Belajar mengembangkan konsep sehari-hari. Pada proses

penugasan ini, siswa akan menyatukan ilmu atau konsep yang
dimiliki dengan pengalaman sehari-hari dilingkungan social
hidupnya. Semakin banyak pengetahuan maka akan semakin
banyak pula konsep yang akan diolah dan diaplikasikan dalam
keseharian. Dalam jenjang pendidikan, penugasan ini sangat
bergantung besar. Hal tersebut dikarenakan, madrasah
menanamkan dan memberikan pengetahuan serta konsep secara
baik dan benar, khususnya seperti proses literasi dalam GLS di
MIN 3 Malang.

Mengembangkan Kata hati. Hakikat dalam penugasan ini, siswa
dituntut mampu mengembangkan sikap dan perasaan yang
berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma baik secara social
maupun beragaman. Peran penting pada fase ini adalah bagian
afektifnya, yang bertujuan agar siswa juga akan menjadi
pribadiyang insan kamil.

Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi. Hakikatnya
yakni siswa dituntut dapat menjadi pribadi yang mandiri, dalam
artian mampu membuat rencana untuk diri sendiri dan orang
sekitar utuk sekarang dan masa nanti tanpa pengaruh atau
intervensi dari pihak manapun. Sehingga melalui pembelajaran,

terkhusus dalam proses literasi yang dimana sisw dapat menerima
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dan memperoleh segala pengetahuan dan informasi, maka siswa
mampu mengembangkannya dan mengaplikasikannya.

9. Mengembangkan sikap positif terhadap kelompok social atau
lembaga. Hakikat dari tugas ini adalah mengembangkan sikap
social yang demokratis dan menghargai hak dan kewajiban orang
lai. Seperti contoh dapat bekerja sama, tolong-menolong dan
toleransi terhadap perbdaan yang ada. Secara jelas bahwasanya
aspek pentik disini adalah kognitif dan afektif individu khususnya
siswa kelas IV yang dimana melakukan pembelajaran literasi demi
menjadi pribadi yang baik.

Proses pembelajaran literasi dalam GLS yang dilakukan secara
berkelanjutan oleh siswa kelas 1V di MIN 3 Malang memberikan banyak
sekali pengaruh positif bagi pribadi siswa. Melalui pembiasaan
pelaksanaan membaca, pengembangan proses literatur serta pembelajaran
yang berbasis literasi sangat menopang meningkatnya kemampua siswa
baik dalam segi akademik apaun nonakademik. Selain itu, secara implisit
juga mempengaruhi dalam pengembangan psikologi siswa pada bagian
kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Berbagai tahap, metode dan strategi
yang telah digencarkan oleh MIN 3 Malang bagi siswanya, tentunya akan
melalui peningkatan perkembangan psikologi siswa sehingga dengan
beberapa penjelasan sebelumnya, maka ssiswa akan mengalami

peningkatan pula dalam proses akademiknya. Selain itu, siswa juga akan
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secara baik terbentuk menjadi pribadi yang insan kamil serta bermanfaat
baik bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat kegiatan Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah Sebagai Salah Satu Cara Pengembangan Psikologi Siswa
Kelas IV MIN 3 Malang
1. Faktor Pendukung

Kegiatan literasi yang dilaksanakan pada siswa kelas IV MIN 3
Malang yang ditujukan sebagai salah satu cara mengembangkan psikologi
siswa berjalan dengan baik melalui program pemerintah yaitu GLS.
Kelancaran dan kesuksesan pelaksanaan proses literasi ini, tentunya
dikarenakan adanya beberapa faktor yang mendukung kegiatan ini.
Bermacam cara dan upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak tentunya
dengan komitmen untuk menciptakan MIN 3 Malang sebagai madrasah
yang berbasis literasi.

Bermacam faktor yang membuat MIN 3 Malang sukses dalam
pelaksanaan literasi sebagai dalah satu cara pengembangan psikologi
siswa adalah sebagai berikut:

1) Dukungan dari bermacam elemen.

Sebagaimana dengan pengertian GLS dari pemerintah,
tentunya pelaksanaan program literasi di MIN 3 Malang
melibatkan berbagai macam elemen. Hal ini dikarenakan bukannya

tidak meungkin, bahwasanya perkembangan krmampuan literasi



2)

3)

80

pada siswa ataupun peserta didik adalah kebutuhan yang penting
bagi semua orang. Oleh karena itu, segala macam elemen tersebut
tentunya menginginkan program ini berjalan sukses.

Selanjutnya, mengingat, betapa pentingnya kemampuan liteasi
bagi siswa, berbagai macam pihak tersebut, baik kepala sekolah,
wali kelas, guru kelas, pegawai, orang tua dan wali murid semua
berupaya terus dalam meningkatkan kemampuan literasi bagi
siswa sebagai salah satu cara dalam pengembangan psiklogi siswa.
Strategi dan metode yang digunakan.

Pelaksanaan literasi tentunya sering dilakukan secara monoton
dan membosankan, akibatnya siswa bukanya malah semakin minat
dan suka berliterasi, namun semakin malan dan bosan. Dalam
kegiatan yang dilakukan oleh para guru dan wali kelas serta waka
kurikulum MIN 3 Malang, mereka bersama-sama membuat sketsa
dan rancangan tentang metode dan strategi yang digunakan dalam
pelaksanaan program literasi. Dan dari sana, pelaksanaan yang
telah lakukan membuat hasil. Sehingga tujuan akan pengembangan
psikologi siswa melalui implementasi literasi dalam GLS.

Sarana dan prasarana sebagai pemberian fasilitas dari madrasah.

Selain dengan metode dan strategi yang telah digunakan dan
mampu memberikan hasil, tentunya hal tersebut juga ditopang

dengan fasisiltas yang ada. Sarana dan prasarana yang merupakan
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fasilitas pemberian sekolah berupa buku bacaan baik pelajaran
maupun nonpelajaran serta gedung perpustakaan merupakan salah
satu faktor penting pula dalam penyuksesan kegiatan literasi ini.
Sehingga tujuan akan berkembangnya psikologi melalui salah satu
cara yakni literasi dalam GLS tentunya dapat lebih maksimal.

4) Pembelajaran yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan.
Pelaksanaan program literasi di MIN 3 Malang dilakukan secara
teratur dan berkelanjutan yaitu setiap hari pada saat pelajaran
belum dimulai. Hal ini mengguguhkan bahwasanya pelaksanaan
literasi ini dilakukan secara komitmen dan konsisrten. Selain itu
juga terdapat penambahan konsep serta pengetahuan tentang nilai
dan norma baik masyarakat dan agama. Hal tersebut menjadi
semakin mengokohkan pelaksanaan pengembangan psikologi
siswa.

2. Faktor Penghambat
selain terdapat hal-hal yang mendukung berhasilnya kegiatan literasi,
tidak menutup kemungkinan terdapat penghambat berjalannya waktu
tersebut. Di MIN 3 Malang sendiri, terdapat ebberapa hal yang manjadi
penghambat berjalannya kegiatan literasi sebagai salah satu cara
pengembangan psikologi siswa kelas V. Faktor yang ada berasal dari

internal dan eksternal.
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Berikut beberapa hal yang menjadi penghambat proses tersebut di
MIN 3 Malang:

1. Kemalasan dari siswa. Hal yang menyebabkan siswa inipun juga
berasal dari faktor lain. Dampak dari kemalasan in tentunya
menyebabkan kemampuan dan potensi siswa dalam literasi
menjadi tidak meningkat, atau akan staknan. Begitu pula pada
proses berkembangnya psikologi siswa, maka akan terjadi
terhambat dan staknan.

2. Orang tua yang tidak ada di rumah. Kondisi lapangan yang terjadi
adalah, terdepat beberapa siswa yang tinggal tidak bersama orang
tuanya. Hal ini menyebabkan siswa tidak memiliki pengawasan
dalam pembelajaran di rumah. Selain itu, terdapat pula siswa yang
tinggal bersama neneknya yang bisa dikatakan sebagai wali siswa,
dikarenakan pengetahuan yang kurang, wali siswa pun juga jarang
memberikan pengawasan siswa.

3. Pembelajaran jarak jauh atau Learn From Home. walaupun
pembelajaran yang dilakukan di MIN 3 Malang dilaksanakan
dengan sistem gantil genap, tetap saja membuat pengawasan yang
dilakukan oleh guru dan wali kelas terhadap perkembangan siswa

melalui kegiatan literasi berkurang.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari proses penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan tentang
Implementasi  Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara
Pengembangan Psikologi Siswa Kelas IV MIN 3 Malang, maka hasil dari

penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kegiatan literasi yang dilakukan oleh MIN 3 Malang pada siswa kelas
IV menggunakan 3 tahapan, yaitu pembiasaan kegiatan literasi baca
tulis selama 15 menit setiap hari sebelum pelajaran dimulai,
melakukan pengembangan kegiatan literasi serta melakukan
pembelajaran di kelas dengan sistem literasi. Kemudian unruk
perkembangan psikologi siswa kelas IV yang telah menerima
pembelajaran literasi, maka akan secara bernagsur-angsur meningkat.
Dalam pembagian perkembangannya, siswa akan mengalami
pembagian dari 3 unsur dalam dirinya, yaitu dari kognitif, afektif dan
psikomotoriknya. Secara langsung dapat dilihat bahwasanya siswa
akan mengalami perkembangan jika telah terlaksananya penugasan
yang ditanggung pada masa usinya. Penugasan tersebut antaralain
memperoleh keterampilan fisik, membentuk sikap sehat pada diri

sendiri, bergaul dengan teman sebaya, memainkan peran sesuai jenis
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kelamin, belajar keterampilan dasar lirterasi setelahnya akan belajar
mengembangkan konsep sehari-hari yang dimana konsep tersebut
diperoleh melalui pembelajaran kelas dan pemberian ilmu serta
informasi. Selanjutnya adalah mengembangkan kata hati kemudian
adalah belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi atau
sebagai individu yang mandiri dan yang terakhir adalah
mengembangkan sikap positif terhadap kelompok sosial atau
lembaga. Segala tugas sebagai bentuk mampu berkembangnya siswa
dalam bidang psikologi tersebut tentunya akan dilalui dengan baik
salah satunya dengan cara pembelajaran literasi yang terdapat di
sekolah, sebagai wujud penerimaan ilmu pengetahuan dan informasi
siswa.

Beberapa hal menjadi pendukung kegiatan literasi di MIN 3 Malang
sehingga dapat terlaksana dengan baik yaitu kerjasama dengan
berbagai elemen yang turut mendukung kegiatan tersebut. Kemudian
pelaksanaannya menggunakan berbagai macam model dan strategi,
berbagai macam fasilitas berupa sarana dan prasarana yang dapat
digunakan siswa dalam proses literasi serta pelaksanaan kegiatan
literasi yang dilakukan secara teratur dan konsisten. Untuk faktor
penghambatnya dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah diantaranya
masih adanya kemalasan siswa dalam Kkegiatan ini sehingga

mempengaruhi minat dan kemampuan siswa dalam literasi dan
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pengembangan psikologi siswa, selain itu juga terdapat siswa yang
tinggal tidak bersamaan dengan orang tua yang menyebabkan
pengawasan kepada siswa berkurang. Dan yang terakhir yaitu
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, yang dimana ini membuat
pengawasan guru atau wali kelas menjadi berkurang atau tidak

maksimal.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, yang menemukan berbagai

macam isi pembahasan, diharapkan mampu menunjang dan menopang

implementasi Gerakan Literasi Sekolah yang terdapat di MIN Malang,

khususnya pada kelas 1V. Terdapat beberapa bentuk saran yang ditemukan

penulis setelah proses penelitian yang diantaranya:

1.

Kegiatan literasi tentunya sangatlah penting sebagai penunjang
berlamngsunya perkembangan psikologi siswa, oleh karena itu
perlunya pelaksanaan ini dengan dukungan fasilitas yang lebih baik.
Sehingga tujuan dan harapan madrasah terhadap siswanya dapat
tercapai secara maksimal.

Perlunya melakukan sosial secara teratur terhadap warga sekolah dan
berbagai pihak tentang pentingnya perkembangan psikologi siswa
melalui kegiatan literasi, agar dalam pencapainnya faktor penghambat

dapat dikurangi atau dikikis.
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3. Penelitian ini hanya memfokuskan terhadap perkembangan psikologi
siswa saja, maka perlunya adanya penelitian lainya untuk mencari
perkembangan apa saja yang dilalui siswa dengan berbagai cara yang
dapat dan bermanfaat dalam mengembangan dan menunjang

pembelajaran.
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IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH SEBAGAI SALAH
SATU CARA PENGEMBANGAN PSIKOLOGI ANAK KELAS IV DI MIN 3

MALANG

NO. | Aspek yang diamati ST BT
1. Terdapat proses literasi baca dan
tulis (+ 15 menit membaca) \
2. Proses membaca 15 menit
dilaksanakan setiap hari \
3. Terdapat proses literasi selain 15
menit membaca \
4. Terdapat buku pedoman sebagai
pengendali kegiatan literasi untuk \
menulis catatan buku yang sudah
dibaca
5. Terdapat  ruang pojok  baca
(perpustakaan) untuk menyimpan \
buku sebagai pemenuh kebutuhan
literasi siswa
6. Terdapat proses keberlanjutan atau
tindak lanjut dari proses literasi yang V
telah dilaksanakan secara kontinu
7. Terdapat pojok baca di setiap kelas
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yang digunakan untuk menyimpan
berbagai kebutuhan literasi baik

pelajaran atau tidak

Terdapat mading di dalam kelas
sebagai tempat hasil buah tangan

siswa dalam proses literasi

Terdapat kelompok pembuat dan
penanggungjawab kegiatan literasi
sekolah

10.

Terdapat proses literasi  yang
dibentuk sebagai penunjang sarana
pengembangan psikologi siswa

11.

Guru melakukan berbagai strategi
dan metode sebagai penunjang proses
literasi sebagai sarana pengembangan
psikologi siswa

12.

Guru melakukan penilaian sebagai
upaya evaluasi pada setiap akhir

proses literasi

Ket:

ST: Sudah Terlaksana

BT: Belum Terlaksana

Nb: berikan tanda (V) dalam kolom yang cocok pada aspek yang diteliti
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Lampiran 4
Hasil Observasi
HASIL OBSERVASI

IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH SEBAGAI SALAH
SATU CARA PENGEMBANGAN PSIKOLOGI SISWA KELAS IV DI MIN 3
MALANG

1. Periode pelaksanaan PKL 2020
Pelaksanaan PKL yang dimana dilaksanakan pada bulan Januari 2020 sampai
bulan Maret 2020 merupakan dasar dalam membuat penelitian ini. Hal ini
dikarenakan dalam pelaksanaan PKL ditemukan banyak sekali bahan dalam
pembuatan peneltian tentang Literasi. Dalam kurun waktu 3 bulan ditemukan
bahwasanya siswa kelas IV MIN 3 Malang melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang banyak menyinggung tentang literasi seperti contohnya kegiatan membaca
buku baik cerita dan pelajaran yang nantinya ketika membaca buku cerita maka
hasilnya ada mereview ulang cerita yang telah dibaca. Untuk membaca pelajaran
maka hasilnya adalah siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai materi yang
telah ditangkap. Pelaksanaan kegiatan literasi ini tidak terhitung waktu namun
jika diperinci maka bisa dikatakan siswa melakukan kegiatan literasi ini dalam
waktu 15 sampai 20 menit dalam setiap mata pelajaran. Selain itu juga terdapat
jadwal membaca ke perpustakaan dalam waktu satu minggunya. Selain itu
melalui bentuk metode dan strategi yang menarik dalam pelaksanaan
pembelajaran literasi akan membuat siswa lebih nyaman dan senang ketika
kegiatan pembelajaran literasi dilakukan.

2. Jum’at, 05 Maret 2021
Siswa mengikuti pembelajaran literasi pada jam 08.00-09.30. Siswa diminta

membaca buku dan materi yang telah dipilihkan. Pelaksanaan membaca
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membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit. Setelah itu siswa akan secara acak
dipilih untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Setelah kegiatan
tanya jawab selesai siswa diminta membuat soal dan diberikan secara acak
kepada temannya, dan kemudian siswa menjawab pertanyaan yang dibuat oleh
temannya. Hal ini merupakan suatu bentuk pembangunan sikap berani menjawab
dan membuat kemandirian dalam membuat tugas dalam diri individu siswa, serta
sebagai bentuk peningkatan pemahaman siswa.

Rabu, 17 Maret 2021

Siswa kelas IV dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelomok akan
diberikan buku bacaan dengan materi yang berbeda. Masing-masing kelompok
akan membacakan materi yang berbeda dan kelompok lainya akan mencatat
pokok materi yang ditangkap dari pembacaan materi. Hasil akhirnya adalah
masing-masing kelompok nanti akan mendiskusikan materi yang didapat
bersama teman-teman dalam kelompoknya dan kemudian merangkumnya.
Kamis, 25 Maret 2021

Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30, setelah siap siswa diminta untuk
membaca mandiri bacaan carita pada buku tematik. Dalam keadaan membaca
tampak beberapa siswa sangat suka dan penuh konsentrasi, namun juga ada 2
siswa yang suka membuat gaduh. Setelah kegiatan membaca selesai, siswa akan
diberikan selembar kertas kosong dan kemudian ditugaskan untuk mencatat
ulang bacaan yang telah ditangkap. Masing-masing siswa akan membacakan
ulang hasil catatannya didepan kelas dan setelah itu akan diberi nilai. Setelah
pelajaran selesai, tulisan siswa akan ditempel di mading kelas sesuai tempat
nama siswa.

Jumat, 09 April 2021

Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 08.00 setelah pelaksanaan sholat
dhubha. Ketika siswa sudah berada di dalam kelas, siswa dibagi menjadi 9
kelompok dan kemudian akan diberikan pembagian materi kepada masing-

masing kelompok. Tiap kelompok akan membaca dan mengamati materi mereka
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yang kemudian setelah kegiatan membaca dan mengamati, sesuai nomor urut
kelompok akan maju ke depan kelas dan menjelaskan materinya. Setelah itu
siswa atau kelompok lainnya diberikan tantangan untuk memberikan pertanyaan
tentang materi yang dijelaskan oleh salah satu kelompok. Para siswa akan saling
bertukar pemahaman mereka dan juga sebagai wujud pembentukan siswa dalam
memberikan gagasan serta beranu dalam pemecahan masalah. Pelaksanaan ini
dilakukan secara bergantian oleh seluruh kelompok.

Jum’at, 16 April 2021

Karena dalam kondisi PKKM sekolah melakukan pembelajaran ganjil genap.
Pada hari ini siswa kelas IV libur dan dilanjutkan observasi ke perpustakaan.
MIN 3 Malang memiliki perpustakaan yang cukup memadai. Para siswa yang
ada disekolah dapat melakukan peminjaman secara bergantian. Tetapi
kebanyakan siswa lebih suka dengan materi dan buku yang telah mereka miliki
atau buku materi berisikan bacaan cerita dan juga buku yang dibagikan oleh
perpustakaan ke masing-masing kelas. Selain dikarenakan letak kelas IV dengan
perpustakaan cukup jauh siswa juga tidak ingin merusak buku perpustakaan.
Dalam koleksi buku yang dimiliki, perpustakaan menklasifikasikan dalam buku
pelajaran atau materi kemudian buku penunjang materi dan juga buku fiksi.
Senin, 19 April 2021

Para siswa mengikuti pembelajaran literasi berupa literasi baca tulis. Dalam
kegiatan ini siswa diberikan bacaan tentang nasionalisme. Kemudian siswa
diminta merangkum bacaan tersebut dan setelahnya siswa menyanyikan lagu-
lagu nasional. Melalui penjelasan dan pemahaman yang guru berikan siswa dapat
menumbuhkan dan meningkatkan jiwa nasionalismenya dan berkeinginan tinggi

dalam mewujudkan cita-citanya.
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Lampiran 5

Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH SEBAGAI SALAH
SATU CARA PENGEMBANGAN PSIKOLOGI SISWA KELAS IV DI MIN 3
MALANG
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PEDOMAN WAWANCARA

Waka Kurikulum

. Apa yang menjadi latar belakang penerapan Gerakan Literasi Sekolah di MIN
3 Malang?

Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di MIN 3 Malang?
Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara
pengembangan siswa di MIN 3 Malang?

Dalam pelaksanakan kegiatan literasi, apa saja yang menjadi penunjang dan
penghambat kegiatan di MIN 3 Malang?
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PEDOMAN WAWANCARA
Wali Kelas IV

10.

11.

12.

13.

Seperti apa implementasi Gerakan Literasi Sekolah di MIN 3 Malang?
Bagaimana implementasi literasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas 1V
MIN 3 Malang?

Apakah dengan kemampuan literasi dapat membuat pengaruh dalam
peningkatan kemampuan siswa dibidang lainya?

Melalui kegiatan literasi dalam taraf yang bagus dapat berpengaruh pada
pengembangan psikologi siswa kelas IV MIN 3 Malang?

Apakah terjadi perkembangan psikologi pada siswa kelas 1V dengan
adanya proses literasi di MIN 3 Malang?

Seperti apa dampak pengembangan psikologi pada kegiatan pembelajaran
dan hasil belajar siswa kelas IV MIN 3 Malang?

Bagaimana tingkat partisipasi siswa kelas 1V dalam proses literasi di MIN
3 Malang?

Perlukah strategi dan metode yang berbeda dalam setiap proses kegiatan
literasi sebagai bentuk meningkatkan antusias siswa kelas IV MIN 3
Malang?

Seperti apa efektifitas strategi dan metode yang telah dilakukan selama ini
pada proses literasi siswa kelas IV MIN 3 Malang?

Apakah proses literasi selama ini dilakukan pelaporan berkala dan rutin
secara tertulis?

Apa saja yang menjadi penunjang proses Implementasi literasi pada siswa
kelas IV MIN 3 Malang?

Apa saja yang menjadi penghambat proses implementasi literasi pada
siswa kelas IV MIN 3 Malang?

Seperti apa penerapan proses literasi dalam masa Learn From Home?
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PEDOMAN WAWANCARA

Siswa Kelas IV

. Apakah adik suka dan senang dengan kegiatan literasi seperti membaca,
menulis dan juga bercerita dalam Gerakan Literasi Sekolah yang telah
dilaksanakan?

. Apakah adik mengalami kesulitas selama proses kegiatan literasi?

Pada saat kegiatan literasi dilakukan secara rutin, apakah adik menjadi
semakin suka dan senang membaca atau justru membuat adik semakin
malas membaca?

Bagaimana kegiatan literasi yang dilaksanakan disekolah selama ini?
Menyenangkankah atau membosankan?

. Selain kegiatan literasi dikelas, apakah adik juga melakukan kegiatan
literasi lainya?

. Apa adik merasakan manfaat dari proses literasi terhadap kemampuan
adik lainnya?

Bagaimana perkembangan diri (psikologi) adik dalam pembelajaran
setelah adanya proses kegiatan literasi di sekolah?

. Apa saja kegiatan literasi yang adik lakukan di rumah selama masa Learn

From Home?
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Lampiran 6

Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

IMPLEMENTASI GERAKAN LITERASI SEKOLAH SEBAGAI SALAH
SATU CARA PENGEMBANGAN PSIKOLOGI SISWA KELAS IV DI MIN 3
MALANG
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber: Suryadi MH., S.Pd (Waka Kurikulum)

1. Apa yang menjadi latar belakang penerapan Gerakan Literasi Sekolah di MIN
3 Malang?

Kegiatan ini tentu berhaluan dari Kurikulum 2013 yang telah dicanangkan
pemerintah khususnya dalam Gerakan Literasi Sekolah mas. Namun selain
acuan dari pemerintah,kami sendiri memahami bahwa kondisi antusias dan
minat membaca dan menulis bagi anak anak saat ini sangat kurang. Oleh
karena alasan tersebut, kami memasukkan kegiatan ini dalam Kurikulum
madrasah mas. Hal ini juga didorong oleh permintaan wali murid yang
mungkin juga paham terkait kondisi antusiasme anaknya dalam kegiatan
literasi.
2. Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di MIN 3 Malang?

Tentunya kegiatan literasi ini berpedoman dari pemerintah mas, tetapi dalam
pelaksanaannya kami juga menyesuaikan mas, karena juga melihat kondisi
serta kebutuhan anak-anak peserta didik di madrasah. Secara sederhana kami
menghimbau kepada wali kelas untuk pelaksanaan kegiatan ini sebelum
memulai pelajaran mas, selanjutnya kami serahkan melalui strategi dan
metode yang telah dipilih wali kelas ataupun guru. Tahapan yang sering
dilaksnakan adalah : 1. Melakukan pembiasaan kegiatan literasi sebelum
pelajaran dimulai. 2. Setelah melakukan pembiasaan yang dilakukan setiap
hari, maka langkah selanjutnya adalah pengembangan melalui strategi dan
metode dari wali kelas atau guru tadi mas. 3. Setelahnya ini berjalan
konsisten mas, maka biasanya juga dilakukan pengaplikasian dari unsur yang
didapat para murid, yang dimana dibantu oleh wali kelas atau guru baik dalam
pembelajaran ataupun kegiatan sehari-hari.

3. Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai salah satu cara

pengembangan psikologi siswa di MIN 3 Malang?

Kalau dalam pembahasan Psikologi siswa ya mas, tentunya dalam
pemabahsan mental dan perilaku tiap siswa setelah atau hasil dari kegiatan
literasi ini, dari situ kita berusaha membangun mental yang kuat dan perilaku
yang positif dari tiap siswa. Melalui pembiasaan kegiatan literasi yang sudah
saya sebutkan tadi, tentunya dalam mental siswa akan kami jadikan tujuan
adalah timbulnya rasa percaya diri, cepat tanggap dalam segala kebutuhan dan
masalah yang dihadapi, berani memberikan pendapat dan gagasan serta
terampil dalam bertindak.
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4. Dalam pelaksanakan kegiatan literasi, apa saja yang menjadi penunjang dan
penghambat kegiatan di MIN 3 Malang?

Dalam kegiatan literasi ini, yang menjadi penunjang bagi kami adalah adanya
fasilitas perpustakaan sebagai sarana tempat bacaan kemudian buku-buku
yang telah kami sediakan, kemudian adalah bantuan orang tua atau peran aktif
orang tua serta kratifitas, keteladanan dan keuletan guru dalam menghadapi
anak-anak. Untuk penghambat kami dalam kegiatan literasi dan juga
pembelajaran adalah orang tua yang tidak ada di rumah, maksudnya ada
beberapa anak yang tinggal bersama nenek atau keluarga lainya, jadi anak
tersebut tidak ada penjagaan dan dukungan secara intrns dari pihak lain.
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PEDOMAN WAWANCARA
Narasumber: Sholikah, S.Pd (Wali Kelas 1V)

1. Seperti apa implementasi Gerakan Literasi Sekolah di MIN 3 Malang?

Secara keseluruhan ya mas, kegiatan literasi dilaksanakan dalam ruang
kelas sebelum pembelajaran dimulai. Literasi selain membaca juga
melalui latihan-latihan yang ada dibuku, kalau untuk pelaksanaanya
tentunya masif dan dilakukan secara berkelanjutan, tapi kalau untuk buku
non-pelajaran pelaksanaanya dilakukan oleh per siswa mas, kami Cuma
sebagai pengorganisir saja.

2. Bagaimana implementasi literasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas 1V

MIN 3 Malang?

Kalau di kelas IV sendiri pelaksanaanya hampir seperti yang saya
sebutkan tadi mas, secara intensif melalui buku pelajaran. Jadi sebelum
pelajaran dimulai, melalui buku pelajaran baik tematik ataupun Iks yang
ada anak-anak pasti melakukan kegiatan literasi. Kalau kegiatan yang
paling sering adalah anak-anak membaca bacaan kemudian merangkum
terus berdiskusi dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas.

3. Apakah dengan kemampuan literasi dapat membuat pengaruh dalam

peningkatan kemampuan siswa dibidang lainya?

Tentunya pasti akan berpengaruh mas, karena kegiatan literasi tentunya
diperlukan dan menjadi dasar dalam setiap kegiatan pembelajaran. Kalau
yang saya amati, melalui kegiatan literasi yang mereka lakukan, anak-anak
lebih terampil dan lebih percaya dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, kemudian saling bertukar gagasan yang nantinya
diaplikasanakan dalam bentuk karya apapun itu. Walaupun tidak semua ya
mas mendapat kelebihan literasi yang intens itu. Mas nya juga tahu sendiri
kemampuan literasi anak-anak di kelas tidak semuanya sama, ada yang
memiliki antusias tinggi ada pula yang kurang.

4. Melalui kegiatan literasi dalam taraf yang bagus dapat berpengaruh pada

pengembangan psikologi siswa kelas IV MIN 3 Malang?

Pasti itu mas, kalau meurut saya pribadi dari pengamatan yang ada,
dengan adanya literasi anak-anak pastinya mendapat informasi bagi
dirinya, melalui informasi yang didapat maka dia pun akan berani untuk
berpendapat dan mengemukakan pendapatnya. Nah tentunya tingkat
kepercayaannya sebagai wujud mental anak akan semakin kuat dan
pribadi anak yang sebelumnya pemalu akan menjadi pribadi yang terbuka
dan berani.
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. Apakah terjadi perkembangan psikologi pada siswa kelas 1V dengan
adanya proses literasi di MIN 3 Malang?

Ya tentu iya mas, seperti yang saya paparkan tadi, dengan seringnya
kegiatan literasi ini anak-anak pasti mendapat banyak sekali informasi
bagi kebutuhan pembelajaran masing-masing, tentunya dengan informasi
yang didapat maka membuat anak-anak semakin percaya diri untuk
mengemukakan pendapat. Secara keseluruhan pasti berdampak positif
bagi pembentukan dan penguatan mental dan kepribadian anak-anak
walaupun belum seberapa. Jadi kegiatan literasi ini memang perlu
dilaksanakan secara terus-menerus agar apa yang kami harapkan bagi
anak-anak dapat tercapai.

. Seperti apa dampak pengembangan psikologi pada kegiatan pembelajaran

dan hasil belajar siswa kelas IV MIN 3 Malang?

Tentunya iya mas, kalo saya spesifikasikan perkembangan anak-anak
dalam hasil pembelajarnya melalui peningkatan psikologinya, yaitu ; A.
Semakin percaya diri. B. Berani mengemukakan gagasan. C. Tulisan dan
hasil karyanya semakin bagus. D. Dan lain-lain. Tentunya ada banyak lagi
perkembangannya dan tentunya pasti ada banyak.

Bagaimana tingkat partisipasi siswa kelas IV dalam proses literasi di MIN

3 Malang?

Kalo dilihat dari peningkatamya tidak lumayan signifikan sih mas, ya
dikarenakan anak-anak juga dalam mehngikuti pembelajaran baca tulis
juga bisa dikatakan terkesan biasa-biasa saja, namun itu juga saya
bebaskan untuk anak-anak sendiri dalam memilih kesenangannya dalam
belajar. Nah kalo mereka dibebaskan ini menjadikan kesenangan mereka
bertambah, apalagi nanti setelah membaca bebas kemudian mencerikan
kembali, ini yang membuat meningkat partisipasinya.

. Perlukah strategi dan metode yang berbeda dalam setiap proses kegiatan

literasi sebagai bentuk meningkatkan antusias siswa kelas IV MIN 3
Malang?

Tentu mas, karena begini dengan adanya strategi dan metode yang
berbeda serta menarik, tentunya akan menarik minat siswa supaya lebih
senang, tidak bosan serta tidak jenuh, khususnya dalam kegiatan literasi
pelajaran ya mas, kalo dalam literasi fiksi atau saya bebaskan seperti tadi,
mereka sih tetap senang dan gak bosan.

. Seperti apa efektifitas strategi dan metode yang telah dilakukan selama ini

pada proses literasi siswa kelas 1V MIN 3 Malang?
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Kalo dari penilaian saya sendiri, karena adanya keterbatasan waktu untuk
siswa dalam proses pembelajaran khususnya literas serta perbedaan
pemahaman yang siswa miliki, maka dengan adanya strategi dan metode
yang selama ini saya laksanakan kurang begitu maksimal. Namun melalui
kegiatan evaluasi serta menveritakan kembali, kebanyakan siswa akan
lebih mudah dalam menyerap.

Apakah proses literasi selama ini dilakukan pelaporan berkala dan rutin

secara tertulis?

Kalau untuk penilaian guru kepada murid tentunya ada mas, tetapi
penilaian tersebut masuk langsung ke dalam penilaian raport tentang
perkembangan anak, kalau untuk penialain khusus terhadap kegiatan
literasi, kami belum ada.

Apa saja yang menjadi penunjang proses Implementasi literasi pada siswa

kelas IV MIN 3 Malang?

Kalau untuk penunjangnya tentunya berawal dari strategi dan metode yang
dimana tentu menarik minat siswa, kemudian kebebasan anak-anak dalam
membaca, kemudian fasilitas sekolah, seperti perpustakaan, mading serta
buku-buku bacaan kelas.

Apa saja yang menjadi penghambat proses implementasi literasi pada

siswa kelas IV MIN 3 Malang?

Tentunya yang pertama adalah kemalasan siswa mas, yang dimana ini
merupakan dampak dari faktor-faktor dukungan yang seharusnya mereka
dapatkan, yang menyebabkan minat siswa dalam membaca menurun.
Seperti apa penerapan proses literasi dalam masa Learn From Home?

Untuk sekolah sendiri secara serentak menerepakan kegiatan yang sama,
untuk awal mereka akan diberikan tugas untuk membaca, kemudian
setelah itu mereka akan merangkum hasil bacanya, selain itu juga
menjawab soal-soal yang ada dalam buku latihan dan tentunya mereka
akan berada dalam pengawasan orang tua sebagai bentuk peran aktif orang
tua.
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PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber: Nabella Armadewi Widiyanti (Siswa Kelas 1V)

. Apakah adik suka dan senang dengan kegiatan literasi seperti membaca,
menulis dan juga bercerita dalam Gerakan Literasi Sekolah yang telah
dilaksanakan?

Suka dong pak, karena selain melatih keberanian, melalui membaca,
menulis dan juga bercerita saya akan mendapat banyak ilmu dan juga
ketika berbicara dengan teman-teman (diskusi) menjadi lebih enak.
. Apakah adik mengalami kesulitas selama proses kegiatan literasi?

Kalo saya sendiri sih nggak pak, karena kalo diajar sama Pak Akmal enak,
tapi terkadang juga bosan sih pak, kalo pas waktu pelajaran.
. Pada saat kegiatan literasi dilakukan secara rutin, apakah adik menjadi

semakin suka dan senang membaca atau justru membuat adik semakin
malas membaca?

Semakin suka pak, karena dilakukan secara bersama-sama, tapi kalo
sendirian pas waktu di rumah seringnya ya malas.
Bagaimana kegiatan literasi yang dilaksanakan disekolah selama ini?

Menyenangkankah atau membosankan?

Menyenangkan pak, tapi menyenangkannya pas waktu ada membaca
kemudian menceritakan kembali terus ada tanya jawabnya juga, pasti itu
saya suka (dengan metode menarik).

. Selain kegiatan literasi dikelas, apakah adik juga melakukan kegiatan

literasi lainya?

Jarang jarang pak, soalnya saya suka membaca dan bercerita ketika
dilakukan bersama-sama.
. Apa adik merasakan manfaat dari proses literasi terhadap kemampuan

adik lainnya?

lya dong pak, kan waktu pelajaran sering bingung dengan pemahaman
saya, dengan seringnya membaca saya jadi lebih mudah memahami
pelajaran, jadi gak bingung, terus ilmu saya juga bertambah.
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7. Bagaimana perkembangan diri (psikologi) adik dalam pembelajaran
setelah adanya proses kegiatan literasi di sekolah?

Kalo yang saya rasakan pak, saya jadi punya ilmu (wawasan) baru, jadi
lebih berani, juga tanggap dalam memahami pelajaran.
8. Apa saja kegiatan literasi yang adik lakukan di rumah selama masa Learn

From Home?

Ya membaca cerita, kisah-kisah trus juga membaca pelajaran dari tugas
sekolah, ada belajar bersama, ada ajadeh pak sedikit-sedikit, soalnya kan
juga dilakukan secara bebas (flesibel).
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Lampiran 8

Dokumentasi

Literasi: Kegiatan Membaca dan berdiskusi bersama dalam proses literasi.

>~

_%%’7 '\ : * - E
Literasi: Kegiatan menjelaskan materi di depan kelas.

Literasi: Kegiatan menulis materi ketika pembelajaran di luar kelas.



raga.

Bentuk tugas perkembangan: menciptakan pola hidup sehat dengan senam pagi
bersama.

Bentuk tugas pengembangan: Melakukan doa bersama sebagai bentuk
mengembangkan kata hati dan patuh terhadap norma-norma yang berlaku.
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Bentuk tugas pengembangan: Mengembangkan sikap positif sebagai bentuk
melakukan hak dan kewajiban, hormat terhadap guru dan disiplin saat upacara

e
Sarana dan Prasarana literasi berupa perpustakaan dan buku bacaan sebagai
penunjang kegiatan literasi

T .

Pembelajaran mandiri dirumah yang dilakukan oleh masin-masing individu
yang berpedoman pada tugas yang diberikan guru kelas.
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